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Tabel Matriks self disclosure mengenai latar belakang keluarga yang broken home kepada pasangannya

HELP

Tabel 4.1. Tabel Matriks self disclosure menurut teori dalam Devito, 2009. Wawancara per tanggal 22 Januari — 23 Januari 2016

Self Disclosure
mengkomunikasikan
beberapa informasi
(Devito, 2009)

Budi

Ani

Bunga

Andi

Nilai — Nilai,
Keyakinan dan
Keinginan

Wawancara 22 Januari 2016 :

*Nilai yang dianut oleh Budi adalah
nilai saling menghormati, saling
menghargai dan saling pengertian
satu sama lain.

“Aku dari kecil emang dididik
kayak gitu yess, jadi ya harus
saling menghormati, saling
menghargai soale kalo gak nti
kedepan waktu kerja sama berumah
tangga susah.”

Wawancara 22 Januari 2016 :

*Nilai yang dianut sesuai dengan
ajaran agama dan perilaku yang
diterapkan pun juga sesuai dengan
apa yang diajarkan.

“Sesuai  kayak yang diajarkan
dalam agama Katolik maupun
Kristen ya seperti taat beribadah
kepada Tuhan, menghormati orang
yang lebih tua, saling menghargai,
berdoa sebelum beraktivitas. Dari
kecil cece juga sudah di tanamkan
hal itu.”

*Ani  menganut agama Katolik
awalnya tetapi ketika menikah ia
memutuskan untuk mengikuti Budi
yang menganut agama Kristen.

Wawancara 23 Januari 2016 :

*Nilai yang dianut Bunga sesuai
dengan ajaran Islam. Bagi dia hal

itu sudah wajib ditaati dan
dilakukan oleh wanita kaum
Muslim.

“Aku kan nganut agama Islam jadi
aku memiliki nilai yang sesuai
dengan agama Islam seperti taat
beribadah, istri harus taat kepada
suami dan saling menunjukkan
perasaan, menjadi istri yang baik
bagi suami dan anak. Kayak gitu
sih yess.”

*Bunga sebelumnya menganut
agama Kristen lalu pada tahun 2009
dia resmi menjadi Mualaf.

Wawancara 23 Januari 2016 :

*Nilai yang dianut sesuai dengan
ajaran Islam.

“Ya sesuaiin aja sama ajaran Islam
kayak seorang suami harus jadi
imam dalam keluarga, terus saling
menolong, saling menghormati. Ah
tapi  dikeluargaku ga terlalu
menurut sama nilai — nilai gitu.
Santai aja kalo di keluargaku.
Pokoknya ya tau ae mana yang
bener mana yang salah.”
*Keyakinan Andi
adalam Islam.

yang dianut

“Aku dari kecil dari papa mama
udah nganut agama Islam sih.”
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*Budi dan keluarga sejak kecil
sudah menganut agama Kristen.

“Dari kecil sih yess aku sudah ikut
Kristen, dari engkong, emak, papa,

mama sudah baptis  Kristen
semua.”
*Ketika menikah Budi berharap

bisa membangun rumah sendiri di
tengah kota.

“Yahh doain ae yess aku sama cece
bisa bangun rumah sendiri di
tengah kota, soale enak kemana
mana deket. Soale ga enak juga
kalo masih tinggal bareng papa
terus.”

“Dulu sih waktu belum married
cece ikut mama papa Katolik tapi
untung e belum baptis sih, eh ga
taunya ak ketemu koko ya sudah
sebelum married cece baptis selam
dulu.”

*Ani  memiliki Kkeinginan yang
sama dengan Budi dan Ani juga
berharap bisa berlibur bersama
keluarga ke luar negeri.

“Ya cece berharap supaya bisa
bangun rumah di tengah kota, sama
lah kayak koko tadi cuman cece
ada satu lagi yang tak pengen, bisa
pergi liburan bareng sekeluarga ke
luar negeri. Ke Singapore apa ke
Malay juga menyenangkan.

“Dulu Kristen ikut papa terus aku
kok merasa lebih nyaman ikut
Islam. Ga tau sih merasa lebih
nyaman dan enak aja. Jadi aku
akhir e pindah Islam tahun 20009.
Dan kebetulan juga pacarku Islam,
kan katanya kalo menikah harus
memiliki keyakinan yang sama.”

*Keinginan Bunga hanya ingin
mendapatkan kebahagiaan dalam
pernikahan.

“"Duh yess kalo ditanya soal aku
pengen apa. Aku cuman pengen
satu tok. Isa jadi keluarga yang
rukun, harmonis, bahagia. Aku liat
orang — orang diluar pada bahagia
sama anak suami mertua. Eh aku
kok kayak gini. Iri kadang aku

»

yess.

*Keinginan Andi menjadi orang
yang lebih baik lagi dan tidak mau
mengulangi kesalahan yang sama.

“Apa ya keinginanku? Ga tau ya
yess aku ga mikir sampe sana. Yah
paleng berharap jadi orang yang
lebih baik dan jok sampe kejadian
yvang kayak gini terulang lagi lah.”

Perilaku

*Menurut Ani perilaku Budi yang
membuat kaget saat menikah
adalah sikap moody nya.

*Menurut Budi, Ani memiliki sikap
yang ternyata suka sekali dimanja,
ketika pacaran dia tidak terlalu
menunjukkan sikap seperti itu.

*Menurut Andi hal yang membuat
kaget ketika tidur Bunga sangat
suka udara dingin.

*Menurut Bunga, Andi adalah
orang yang suka kabur dari rumah.
Perilaku tersebut yang membuat
Bunga kaget dan tidak menyangka.
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“Cece ya kaget waktu wudah
married sama koko. Dia moody’an
banget yess. Jadi kalo dia sumpek
gitu wes pasti langsung muarah
marah gak jelas. Ya wes cece

“Aku ya kaget waktu dulu pacaran,
Ani loh jutek banget, gak suka hal
yang romantis apalagi dimanja.
Biasae waktu gegeran yawes dee
diem ae. Eh sekarang kalo wes

“Bunga kalo tidur itu AC harus
16°C sama nyalain kipas angin
juga. Ya kadang ga isa tidur tapi
gimana lagi.”

"Aku  kaget banget yess, ga
nyangka banget dia kayak anak
kecil. Dikit — dikit kalau Kkita
tengkar dia langsung kabur dari
rumah. Ga tau kemana mungkin ke

Karakteristik

diemin juga ntar baik — baik | mari tengkar gitu dia minta tempat cewenya. Biarin deh,
sendiri.” dimanja. Beda pokoke yess.” ternyata sikape dia kayak gitu.”
*Menurut Ani, Budi merupakan | *Menurut Budi, Ani memiliki | *Menurut Andi, Bunga adalah | *Menurut Bunga, Andi adalah

orang yang keras kepala dan tidak
suka mengalah sehingga sering
memicu pertengkaran.

“Koko ini orange ngeyelan, ga
mau kalah kalo debat sama cece.
Jadi kita sering bertengkar karena
masalah kecil terus ketambahan
sikap dia yang moody’an.”

karakter pendiam. Ketika mereka
bertengkar, Ani lebih memilih diam
dan mengalah.

“Ya untung e Ani ini orang sabar
terus ngalahan. Jadi nek misale
tengkar yawes dia diem ae,
ditinggak minggir gitu ae. Soale
nek aku lagi marah semakin di
bantah isa tambah ngamok.”

sosok yang mandiri tetapi kurang
tegas dalam mengurus anak. Karena
bagi  Andi, Bunga  terlalu
memanjakan anaknya.

“Dia orangnya sih mandiri. Aku
suka cewek kayak gitu. Jadi apa —
apa ga nunggu lakinya. Tapi dia itu
aku rasa terlalu manjain anak.”

sosok yang Kkeras kepala, masih
kekanakan, belum bisa jadi ayah
yang baik dan belum bertanggung
jawab.

“Suamiku ini masih kekanakan, tau
sendiri kan dia masih suka kabur-
kabur. Dia juga ga tanggung jawab
yess. Aku loh jarang dikasih
bulanan buat anakku makan. Sekali
diminta kadang uring — uringan
dan cuman ljuta kadang kasihnya.
Ya udah aku diemin aja.”

Kualitas Diri

*Menurut  Ani kualitas  diri
suaminya sangat baik dalam
bekerja dan sesuai dengan ajaran
agamanya.

*Menurut  Budi, kualitas diri
seorang Ani sudah sesuai dengan
yang Budi inginkan.

*Menurut Budi,
wanita yang baik.

istrinya adalah

*Bunga berpendapat bahwa
suaminya belum menjadi suami
yang baik. Karena kualitas diri
seseorang  bisa  dilihat  dari
bagaimana ia memperlakukan istri
dan keluarganya.
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“Koko ini kalau soal kerja dia
bagus yess. Dia orang seng giat,
ulet, disiplin ga tau kenal kesel.
Selama dee isa pasti dilakoni. Dia
juga rajin ibadah dan menurutku
sesuailah sama tindakane kayak
sayang sama istri, hormat sama
orang tua meskio orang tuae
sekarang wes cerai.”

“Gimana ya.. aku suka sama Ani
karena menurutku dia orang yang
cerdas. Dari SMA udah terkenal
cerdas sih. Dia juga wanita yang
tegas, mandiri dan cocoklah jadi
ibu.”

“Dia orang taat ibadah, dia juga
beramal, sama orang tua juga baik.
Menurutku dari hal itu semua dia
memiliki kualitas wanita yang
baik.”

“Menurutku Andi ndak berkualitas
karena dia kadang ga hargai aku
sebagai istrinya, dia juga masih
belum bisa tanggung jawab. ”
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Tabel 4.2. Tabel Matriks self disclosure menurut teori dalam Devito, 2009 . Wawancara per tanggal 17 September 2015 dan 04, 06, 13,14 April 2016

Self Disclosure
mengkomunikasikan
beberapa informasi
(Devito, 2009)

Budi

Ani

Bunga

Andi

Nilai — Nilai,
Keyakinan dan
Keinginan

Wawancara 05 April 2016 :

*Menurut  Ani, kesiplinan yang
Budi miliki adalah menjadi seorang
yang tepat waktu.

“Oh nek soal itu gini yess masalah
kedisipilinan waktu koko ini ya
orang e ontime juga kalau misalnya
ada undangan acara kantor atau
acara lainne. Kalau hari kerja ya
dia bangun pagi.”

*Menurut Ani, kedisiplinan Budi
dalam pekerjaan tak diragukan lagi.

“Kalo sekilas — sekilas masalah
disiplin pekerjaan, dia itu orang
ontime dan target marketinge
sepengetahuanku selalu achived.
Dan dia kadang — kadang juga
pekerjaane di bawah kerumah, ya
istilahe kaya lembur gitu deh.
Pernah dia itu ngelembur sampe

Wawancara 05 April 2016 :

*Menurut Budi, sosok Ani adalah
ibu rumah tangga yang memiliki
kedisiplinan waktu yang baik dan
tepat.

“Nek soal disiplin waktu sih aku
mbek cece senin sampe jumat pas
masuk kerja. Cece pasti rajin
bangun pagi mbek nyiapno sarapan
gae aku, papa mbe adekku. Cece yo
gak seneng ngaret, dee seneng e
kabeh kufu tepat waktu, seng wes di
planning yawes kudu tepat wakzu. ”

*Menurut Budi, Ani selalu jujur
dengan segala sesuatu, keuangan
rumah tangga Ani pun selalu
berkata jujur ke Budi.

“apa-apa didiskusino sama aku.
Jadi ya dia jujur sama semua yang
dilakuno. Sama orang tuanya dia

Wawancara 04 April 2016 :

*Menurut Bunga memiliki disiplin
waktu dan pekerjaan yang baik. Dia
orang yang tepat waktu.

“pekerjaan dia mandiri, semua bisa
jalan sendiri ga perlu tak suruh
udah sadar sendiri, orangnya
terampil dan juga  pandai
beradaptasi.”

*Menurut  Andi, Bunga dalam
disiplin mengurus anak masih
kurang dimata suaminya. Meski
sebenarnya dia sudah mengajarkan
anaknya mandiri tetapi masih
sering dimanja.

“Dari sisi rumah tangga aku ga
suka dia terlalu manjain anaknya,
gregetan loh yes.. aku wes bilangi
dia supayaa jangan gitu dan
orange selalu ga tegaan sama

Wawancara 06 April 2016 :

*Menurut Bunga, Andi memiliki
disiplin waktu dalam beribadah.

“dia sholatnya tepat waktu aja sih,
kalau ada puasa ya dia kadang
bolong dikit.”

*Menurut Bunga, Andi tidak terlalu
jujur dalam hal keuangan.

“sebagai suami dia sangat gak
jujur dalam finansial, dan juga
punya WIL ( wanita idaman lain).”

*Andi berharap bisa naik Haji
bersama keluarganya

“Insya Allah doain yang terbaik ya,
aku pingin umroh sama keluarga
besar tahun ini, bisa punya rumah
sendiri Di kasih kesehatan dan
umur panjang.”’
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jam 3 pagi. Dan jam 4 baru tidur,
jam 6 wes bangun, jam 7 wes
berangkat.”

*Menurut  Ani, nilai kejujuran
seorang Budi dilihat dari segi
masalah  pekerjaan dia lebih
menutupi karena takut menjadi

beban pikiran istrinya.

“Kalo jujur ya.. dia orange ga jujur
kalau ada masalah. Hahaha.. Jadi
kapane dia itu uring — uringan
dewek, kan cece ya bingung opoo
isa kek gitu. Setelah tak desek —
desek akire dia ngaku kalau
customere ga jadi ambil barang di
dia”

*Keinginan Budi yang lain adalah
memiliki anak, pekerjaan yang
lebih baik lagi.

“pengen mencari pekerjaan lain
supaya jenjang karir pekerjaan
lebih  baik lagi. Buat punya
momongan itu nanti ae soale
keuangan juga masih belum stabil.
Kalau pekerjaan udah dapet yang
bai, gaji yang cukup baru mau

juga jujur. Soal keuangan keluarga
juga, dia kalo make uang e buat
apa buat apa wes pasti ngomong di
aku.”

*Keinginan Ani selain  memiliki
rumah di tengah Kota, ia juga ingin
memiliki momongan.

“soal keinginan ya cece sama koko
pingin punya rumah tengah Kkota,
pingin punya mobil dan punya anak
bisa sekolah dari TK sampai kuliah
di petra. Kalau momongan vya
terserah sama yang maha kuasa
yes. Kalau kita nuntut ga pernah
dapet jadi berserah aja sama yang
kuasa.”

anake.”

“Dia juga selalu mengajarkan nilai
nilai kehidupan anak di usia dini
seperti mengajarkan saling
berbagai ke sesama, menolong
teman yang susah. Kadang ya
ngajari anak untuk bisa mandiri
kayak naruh baju kotor bekas
melati pake di tempatnya.”

*Menurut  Andi, Bunga adalah
sosok yang taat beragama, dia
selalu rajin beribadah 5 waktu.

“dia disiplin misalnya kaya shalat
5 waktu ga pernah bolong, puasa
ga pernah bolong.”

*Menurut Andi, Bunga selalu jujur
tentang finansial kepada suaminya.

“Kalo ditanya soal kejujuran dia
itu paling jujur soal finansial
karena itu seng paling sering
dibahas sama dia.”

*Andi sendiri masih belum ingin
menambah momongan.

“waduh nek soal momongan gak
kepikiran aku. Keadaan kayak gini
va ga nambah sek yess.”
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punya momongan. Kan juga kalau
udah punya anak pasti mikirno soal
pendidikan yang bagus dan itu juga
memerlukan banyak biaya. Aku
pengen e anakku sekolah di petra ,
kayak aku dulu kan dari TK sampe
SMA di Petra terus. Nti kalau
kuliah ya terserah sih dia mau
dimana. Juga selain sekolah,
anakku pengen e tak suruh les
pelajaran sama les musik.”

*Keinginan Bunga untuk kedepan
adalah mempunyai rumah dan
mobil, menyekolahkan anak, dan
bunga masih belum ingin memiliki
momongan lagi.

“aku  pingin  anakku  sekolah
setinggi — tinggi nya, pokoke
pendidikan nomer satu punya mobil
sama rumah dewe”

*Bunga tidak
momongan.

ingin  menambah

“Ga kepikiran nambah lagi aku.
Urusan sama suami aja belom
kelar yess.

Perilaku

*Menurut Ani, Budi orang yang
apa adanya, jika ia ingin berkata
suatu hal maka ia akan mengatakan
apa adanya.

“koko ini tipe orang seng ceplos —
ceplos nek ngomong. Mbe cece ya
ngomong apa adae.”

*Menurut Ani, Budi adalah orang
yang menghormati istri dan tidak
kasar. Meski ketika bertengkar

*Menurut Budi, Ani adalah orang
yang tegas dan hormat kepada
suami.

“dia memiliki sikap perilaku yang
tegas apabila dia sudah berkata A
maka harus A. Selama menikah
cece ini hormat, nurut, sikap e ya
alus nek mbe aku ia ga tau kasar
atau membentak suami, cenderung
mengalah mbe suami. ”

*Menurut Andi, Bunga memiliki
perilaku yang sopan dan baik
terhadap orang tuanya.

“kalau  menurutku dari  sudut
pandang ke keluarganya sendiri dia
anake baik, santun, sayang ke
mama e, tanggung jawab juga ke
mama e.”

*Menurut Bunga, Andi menjadi
tidak menghargai Ibu Bunga setelah
mereka menikah.

“ya dia orangnya cukup baik,
sopan dan santun sama orang tua,
tapi semua berubah ketika kita
menikah. Kadang — kadang masuk
rumahe mama bladas bludus, ya
secara lo yes, mbok ya kalo ada
mertua di sapa ta, apa basa basi.
1ki gak, langsung bladas bludus.”
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Menurut Anid, Budi sering marah
dan membentak tetapi itu hanya
sesaat.

“Terus juga dia juga menghormati
aku sebagai wanita sebagai istri,
kayak contohe ga kasar, ga mukul,
menghargai tiap pendapat dari
cece. Emang koko kalau marah
sama cece ya bentak — bentak an
tapi ya gitu tak tinggal ngelewes to
soale ak ga mau ribut. Meski
tengkar bentak — bentakan dia ga
main tangan.”

*Menurut Ani, Budi orang yang

hormat dan sayang kepada
keluarganya, ia cenderung
mendominasi dalam keluarganya

karena dia yang terus mengingatkan
dan memberi nasihat yang baik
untuk ayah dan adiknya.

“perilaku e ke keluargae ya koko
ini orange kayak mendominasi di
keluargae karena sikap e yang
keras juga. Koko yang ingetno

*Menurut Budi, Ani merupakan
anak yang nurut kepada orang
tuanya, anak yang sopan terhadap
orang tua.

“perilaku e cece ke orang tua e
sendiri juga sopan, baik dan tipe
penurut. Ya meski ketika pacaran
dia sempet ga dibolehi pacaran
mbe aku ya cece bantah papa e tapi
mbantah e dengan membuktikan
nek aku bisa menjadi suami yang
baik”

*Menurut Budi, Ani sosok menantu
yang sopan, perhatian dan sayang
kepada orang tua.

“Ya... pasti nek sama mama papa
ku sendiri ya kayak gitu, mau
makan ya pamitan dulu, mau
pulang juga pasti pamit dulu,
perhatian juga sama mertua.”

*Sama halnya dengan Bunga ke
keluarga Andi, dia juga sopan dan
sayang terhadap mertuanya.

“sama mertuaku dia baik dan
santun, sopan banget sama
keluargaku. Nurut juga kalau
dibilang — bilangi sama mama papa
ku.”

“Bunga orange gampang iba,
selalu mengatur segala sesuatunya,
dia juga orang e sabar sama
ngalah kalo mbe aku dan selalu
bertanggung jawab atas semua
kewajibane .”

Wawancara 14 April 2016 :
*Bunga merasa masa lalu

keluarganya membuat ia menjadi
takut untuk menjalin  hubungan.

Ditambah  dengan  kehidupan
pernikahannya yang juga
mengalami masalah.

“va  traumalah.. secara  dari

papa sama titi e meskio keras tapi keluarga pribadiku sendiri aja
itu seng terbaik. Misal e ae ingetno kacau balau dan ternyata
titi e supaya kerja seng baik, biar kehidupan selanjutnya yang ta

*Menurut Bunga, Andi adalah anak
yang sopan dan baik kepada
keluarganya.

”Hmm kalau menurutku dia cukup
santun sama ke keluaragae. yang
aku tau dari dia itu orangr
tanggung jawab sama papa, mama
mbek adik e. ya kayak bantui kerja
di kantor e papae trus ya sayang
mbe mama e.”

*Menurut Bunga , Andi bersikap
dingin kepada Bunga.

“Andi sekarang mbek aku ya wes
kayak orang asing, secara sekarang
aku lagi ga enakan sama dia. Dia
juga jarang hubungi aku, tiap aku
hubungi dia, dia respon e dingin
banget.”
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kedepan e nti berumah tangga wes
siap, trus juga ngingetno untuk
kasih orang tua, kalo koko ke papa
e vya diingetho untuk jaga
kesehatan, jaga kondisi karena kan
nama e orang tua kan ndadak kena
sakit kalo ga dijaga pola makan
sama kesehatane. Sama mama e
juga Budi masih baik kan masih
ketemu, jadi ya ditemui di rumah e
mama trus ya mereka ngobrol —
ngobrol saling ngingetno jaga
kesehatan sama kadang mama e ya
ingetno supaya jaga pernikahan
Jjangan sampe berakhir juga.”

*Menurut Ani , Budi kepada
mertua memiliki sikap yang santun
sama seperti ketika Budi kepada
orang tuanya, memberikan
perhatian kepada mertuanya.

“Mbek ya menurutku koko ini ya
perhatian ke papa mama ku kayak
ngingetno papa ben ga makan
sembarangan , papa ku lak doyan
makan seng lemak — lemak to yess.
Itu mbe koko ya di omongi sama
biasa e langsung di belino makanan
seng kuah — kuah mbek banyak

jalani kacau juga sama Andi. Misal
ini aku disuruh cerai sama mertua
ku vya kalau buat menjalin
hubungan baru ngga takut sih..
Cuman aku takut kalo mau menikah
lagi.. sakit soalnya ya bisa dibilang
kecewa berat. Aku wes berharap
Andi bisa membimbing aku. Karena
suami adalah Imam. Ternyata gak
sesuai harapan.”
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sayure ben papa gak beli ndek
luar.”

Wawancara 13 April 2016 :

*Bagi Budi masa lalu keluaragnya
membuat ia mengalami sedikit
trauma karena ibu yang selalu
mencubit dan membentaknya. Dia
menjadi orang yang tertutup karena
masa lalunya.

“kalau kamu tanya soal trauma
masa lalu ya itu ada sedikit sih.
Soalnya aku dulu waktu kecil kan
mama ku suka nyubit sama marah —
marah dengan bahasa yang kasar,
itu dee lakukan sebagai ajang balas
dendam vyang tidak bisa dia
luapkan ketika marah sama
papaku. Cuman ya wes itu masa
lalu, kalau terus tak pikir sama tak
rasano ya buat apa. Kan ya sama
ae. Dengan masa lalu yang kayak
gitu makae aku gak mau ngulangi
sama istri ku, aku juga berusaha
menimalkan pertengkaran.
Masalah gede dicilikno masalah
cilik dihilangkan.”
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Wawancara 17 September 2015 :

“.....hal ini seh seng buat aku jadi
kayak gini, aku jadi punya sikap
seng keras sama aku juga orang e
sodok tertutup”

Karakteristik

*Menurut Ani, Budi adalah sosok
yang keras dan sulit mengalah,
maka dari itu lebih baik Ani yang
mengalah ketika sedang bertengkar.

“keras, egois, tidak mau mengalah,
dan sikap moody yang membuat

*Menurut Budi, Ani adalah sosok
istri yang sabar dan penyayang
meski ia agak sedikit moody.

“karakter e penyabar, penyanyang,
kalem, dee ini seng pasti sabar
ngadepi aku seng moody an.
Meskio kadang cece ini ya ada

*Menurut  Andi, Bunga adalah
seorang ibu yang memiliki karakter
penyabar, penyayang dan juga
memanjakan anaknya.

“Bunga orange gampang iba,
selalu mengatur segala sesuatunya,
dia juga orang e sabar sama

*Menurut Bunga, Andi adalah
orang yang tidak dewasa terlalu
egois.

“tidak dewasa dan egois”

Kualitas Diri

cece kewalahan. Pokoke orange | sikap mood’an e . ya mood pas | ngalah kalo mbe aku.”
gampang kepancing marah alias | lakuno sesuatu. Nek dee wes ga
tempramenan kalo lagi sensi.” mood ya gak dilakuno. Tapi nek
mood e apik ya dilakuno”
*Di mata Ani, Budi adalah orang | *Menurut Budi, Ani merupakan | *Menurut  Andi, Bunga bisa | *Menurut Bunga, Andi adalah
yang cukup dewasa dalam arti dia | istri yang memiliki kualitas diri | menjadi istri yang baik dalam | sosok suami yang tidak

mau mendengarkan dan mengerti
nasihat dari  istrinya  ketika
menghadapi suatu masalah.

“koko dalam hal membina rumah
tangga ya koko ini dewasa
orange.”

baik dalam membina rumah tangga.

“Cece ini orang e giat dalam
bekerja dan semua hal yang mau
dia lakukan pasti di diskusino mbe
aku. Cece ini menghargai aku soal
e dee ngerti nek suami adalah
kepala rumah tangga maka dari itu

berumah tangga.

“Kalau soal rumah tangga di awes
jadi istri yang pas lah, orang e ya
isa didik anak meskio kadang
dimanja dengan alasan ga tega
sama anake, dia juga orangnya
ngalah demi anak.”

bertanggung jawab kepada rumah
tangganya.

“Dan dari itu isa tak simpulno Andi
itu ga tanggung jawab blas.”
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“Dan koko ini dewasanya itu mau
mendengarkan ~ dan  mengerti
nasehatku.”

*Menurut Ani, dalam beragama
Budi adalah sosok yang taat dan
mengerti apa yang harus dilakukan

dan tidak. Budi juga rajin
mengikuti doa puasa.
“menurutku  koko ga  usah

diragukanlah dia udah cukup ngerti
apa yang harus dilakukan dan
mana yang ga dilakukan.”

“kapan hari waktu doa puasa dia
juga ada bolong — bolong nya.
Cuma negur kalo dia haruse puasa
juga. Setelah ta tegus dia langsung
ngeringkesi makanane dan hebate
dia ga ngomel.”

kan nek ada apa-apa mesti tanya ke
aku sek enak e keputusane piye”

*Menurut  Budi, Ani  memiliki
disiplin agama yang baik, dia selalu
tegas dan mengingatkan Budi
supaya selalu doa malam sebelum
tidur.

“cece ini orang seng taat
beribadah mbek setiap malam kita
pasti berdoa bersama meminta
penyertaan Tuhan selama menjalin
hubungan rumah tangga supaya
rumah tangga ini tetap awet,
dicukupkan terus, di kasih sehat,
wes pokok e jadi keluarga Kristen
yang baik lah. Terus nek missal e
aku lupa doa malem gara — gara
kesel yo cece mesti ngingetno.”
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Tabel 4.2. Tabel Matriks Ciri Komunikasi Antarpribadi dalam Liliweri (1997).

Wawancara per tanggal 17 — 18 September,
Desember 2015

20 November dan 10

Ciri Komunikasi
Antarpribadi
(Liliweri, 1997)

Bunga kepada Andi

Budi kepada Ani

Keterbukaan
(openess)

Wawancara 18 September 2015 :

Bunga selalu terbuka  kepada
suaminya. Saat pacaran ia juga terbuka
bahwa orang tuanya bercerai. Namun
tiba — tiba Bunga hamil sehingga
ketika  menikah  barulah  Bunga
menceritakan semuanya kepada Andi.

“Dari pacaran aku udah terbuka yess.
Tetapi gak nyangka terjadi kayak gini
ya udah waktu married ya harus
terbuka semua dari hal kecil sampai
besar, kan kami udah jadi keluarga.
Tapi kadang suami ku kayak
ngeremehin aku, kayak kurang hargain
aku waktu dia tahu gimana mama ku
sebenere dan aku kan juga dari
keluarga ga terlalu kaya.”

Wawancara 17 September 2015 :

Budi sudah terbuka sejak pacaran
dengan Ani. Tetapi waktu pacaran dia
tidak menceritakan detail mengenai
masalah keluarganya. Setelah menikah
barulah Budi bercertia penyebab orang
tuanya bercerai dan menceritakan
semua hal tentang Budi.

“Ya aku cerita dari awal yess ke Ani
kalo aku udah ga tinggal sama mama
lagi. Ani waktu itu cuek — cuek aja.
Setelah nikah baru aku cerita semua
mengenai masalah keluarga ku. Dia
berhak tahu semua karena dia udah
jadi istriku. Dan Ani juga bisa nerima
aku, ga banyak berubah dari keluarga
ku cuman kadang waktu tengkar aku
lebih emosian karena mungkin banyak
hal yang aku pendam waktu kecil.”

Empati (empathy)

Bunga ~merasa suaminya  juga
berempati kepada hal yang dialami,
awalnya Andi mengerti apa yang
dihadapi Bunga tetapi semua mulai
berubah setelah mereka menikah.

“Suamiku awal e tau tentang aku ya
dia biasa ae, malah dia baik sama aku,
perhatian, pokoknya  anget — anget
gitu lah yess. Aku ya seneng dia isa
paham masalahku, tapi waktu aku
tiba — tiba hamil terus married baru
dia mulai berubah.”

Istri Budi memahami apa yang Budi
alami. Mulai dari pacaran sampai
menikah, meskipun sikap Budi aslinya
ketika menikah sudah mulai terlihat.

“Aku dari awal udah cerita ke Ani
kalau aku kayak gini. Dia ya paham,
ngerti aku dan dia juga gak liat dari
latar belakang keluargaku. Kalau aku
wes uring — uringan dia ya diem,
ngalah. Saling ngelengkapi ae yess.”

Dukungan
(suportiveness)

Andi dan keluarga Andi mendukung
Bunga agar tetap kuat dengan keadaan
yang ada sampai akhirnya Bunga
hamil dan keadaan mulai berubah.

“Suamiku awale ya baik yess. Kayak
yang aku bilang sebelum e, dia
perhatian, sayang. Keluargae dia pun
juga terima aku apa adae. Ga liat aku
kaya enggak e. Tapi setelah aku punya

Ketika menceritakan tentang masalah
keluarga, Ani selalu mendukung
suaminya dengan cara selalu berada di

sisi Budi ketika Budi
membutuhkannya, memberi nasihat
bahwa jangan menyerah dengan

masalah yang ada.
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anak ya mulai berubah, suami ku
mulai dingin wes ga hargain aku sama
mama ku lagi.”

“Puji Tuhan banget yess, aku dapet
istri yang bisa mengerti aku. Meski
aku kayak gini terus orang tua e Ani
juga sempet nolak aku tetapi sekarang
aku isa jadi sama Ani dan dia juga
selalu dukung aku dalam hal kerjaan
sama dalam keluarga.”

Perasaan positif
(positiveness)

Wawancara 20 November 2015 :

Andi merespon cerita Bunga dengan
baik dan menjadi pendengar yang baik,
sampai akhirnya Andi sudah tidak
terlalu merespon Bunga dengan baik
ketika Bunga hamil.

“Dia baik waktu pacaran sama waktu
nikah awal — awal, tapi ya gitu setelah
aku punya anak dia mulai berubah.”

Wawancara 10 Desember 2015 :

Ketika Budi menceritakan tentang
keadaan keluarganya, Ani merespon
dengan baik, dia memberikan sikap
positif dengan cara membuat Budi
nyaman dan tidak adanya judgement
dari Ani.

“Ya istri awale kasih respon positif,
waktu aku cerita dia juga nanggepi
baik dan aku jadi e nyaman kalo cerita
ato curhat ke dia.”

Kesamaan (equality)

Untuk awalnya tidak ada perbedaan
antara Bunga dan Andi.

“Ya pertama e biasa ae yess aku sama
Andi yang dianggep setara ga ada
yang beda, dia ga liat dari segi materi
sama latar belakangku. Tapi ya kabeh
mulai berubah, dia mulai remehin aku,
ga sopan sama mamaku, kayak
nganggep rendah akulah. Pokoke intie
dia mulai berubah waktu aku punya
anak. Keluargae pun ya mulai ga
sebaik awal. Kan aku married e
terpaksa anggepane.”

Tidak ada perbedaan antara Budi dan
Ani, mereka menganggap setara antara
keduanya sehingga membuat nyaman
dalam keterbukaan.

“Aku sih tak anggep sama antara aku
sama Budi ga ada perbedaan antara
lebih tua atau muda. Kalo di beda —
bedain gitu malah ndak enak kalo mau
cerita — cerita. Kalo semua sama kan
enak jadi nyaman.”
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Tabel 4.3. Tabel Matriks Proses Self Disclosure dengan Teori Penetrasi Sosial menurut
Irwin Altman & Dalmas Taylor (1973) dalam West & Turner (2006,
p.223-224). Wawancara per tanggal

Teori Penetrasi Sosial
(Irwin Altman&Dalmas Bunga kepada Andi Budi kepada Ani
Taylor,1973)

Wawancara 19 Juni 2016 Wawancara 18 Juni 2016

Bunga merasa takut untuk | Budi mengalami rasa takut ketika
menceritakan latar belakang keluarga | awal melakukan self disclosure.
kepada Andi. Bagi Bunga pendekatan | Budi menceritakan tentang latar
dan kepercayaan itu. Tetapi ternyata | belakang keluarga setelah mengenal
dengan melakukan self disclosure | Ani.

justru Bunga mendapat perubahan
perilaku dari Andi. “....biar aku bisa cerita kayak gini
ke Ani, ya aku harus ngerti Ani
“awal mau cerita ya ragu sih tapi yah | gimana to. Aku ya gak
kamu taulah cewek kan doyan | sembarangan cerita ke orang soal
ngomong ya udah aku ceritain aja toh | masa laluku aku dewe ya takut,
aku juga udah pacaran sama dia dan | gengsi,macem-macem wes. Sama yo
aku merasa percaya dan nyaman | nek isa nerima, nek ga. Ya aku
sama dia. Jadi waktu itu aku ndek | malah susah. Aku harus tau dia ini
kamar berdua mbe Andi aku lagi | isa nerima aku apa ga, dia isa
ngomong-ngomong tentang | ngerti aku apa ga. Ya tentue tahap
hubungane kita terus pada akhire | awal e aku kenalan mbe Ani, terus
cerita-cerita panjang lebar sampai | lanjut pendekatan, lanjut banyak
akhirnnya aku bilang ke Andi gini, | ngomong- ngomong sampai akhire
apa kamu (Andi) siap ta punya pacar | aku mulai bilang nek mama papa ku
kayak aku dengan latar belakang | wes cerai, itu ae wes was-was pas
keluargaku yang kayak gini terus | cerita haha. Terus akhirnya aku ya
Andi bilang ya gapapa jalani aja. Aku | wes deket mbe Ani sampe aku nikah
kira dia sungguh-sungguh bener | dan aku juga percaya sama istriku.
ngomong kayak gitu. Dari situ aku | Ya udah aku cerita semua tentang
mulai cerita kalau keluarga ku cerai | masalahku,keterbukaan itu memang
waktu SMP, aku ya ngomong nek | penting yess dalam hubungan
ekonomi keluarga ku juga ga sebaik | apalagi pernikahan. Ya kamu mau
dia (Andi), keluargaku juga ga sebaik | gak mau harus jujur. Yo pokoke aku
keluargae Andi. Dan Andi jg | percaya istriku aku ya nyaman
responya baik dia isa ngerti aku. | sama istriku ya aku cerita semua.
Semua itu aku ceritakan waktu | Aku cerita soal ini ya pelan-pelan ,
pacaran. Dan ga nyangka aku hamil | bertahap. Pas pacaran ya aku
duluan, aku sama Andi juga waktu itu | terbuka soal hal-hal biasa tentang
ga siap nikah tapi mau gimana lagi, | aku piye. Ya kamu ngerti lah yess
keluarga ya maksa untuk cepet nikah | piye orang nek pacaran
jadi waktu aku buat terbuka ya cepet, | pengenalan. Ya sama kayak gitu.
Andi mau gak mau ya harus tak | sampai akhire aku nikah ya
ceritain semua tentang kehidupanku | hubungan ku semakin dalam mbe
dan masalah keluargaku. Pelan-pelan | istriku jadi ya keterbukaan ku harus
aku terbuka sama dia, aku jujur sama | lebih intim. ya gitu wes yess aku kok

Proses Self Disclosure
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dia, sekarang udah jadi suami istri ya
harus terbuka satu sama lain, ga
boleh ada di tutupi. Sekarang
anehnya ya dia berubah padahal
harapanku dia ga berubah, kadang
aku mikir apa aku ini salah hgomong
atau gimana, niat e jujur biar deket
dan nyaman eh malah gini. Tapi ya
udah yess wes terjadi. Hehe.. inget
anak aja deh aku ..”

*Bunga merasa ia menceritakan apa
adanya kepada suami dan Bunga juga
menunjukkan sikap yang baik sebagai
istri. Baginya Andi berubah karena
dukungan dari orangtuanya.

“...aku cerita ke Andi itu ya biasa ae
loh, maksude ya aku apa adae
ngomong soal latar belakang
keluargaku tapi ya aku bingung
kenapa Andi jadi kayak gini, rasae ya
karena keluarganya dia (Andi) juga
mendukung buat ga sama aku,
mendukung juga buat cerai sama aku
karena katae aku ini ga apiklah
mama papa ku ya ga kaya. Wes
macem-macem lah say. Andi e dewe
ya kebawa sama mama e jadi ya udah
kayak gini. Tapi akunya tetep
mertahanin keluarga karena aku
inget anakku, dia butuh bapaknya.”

melok bingung jelasnoe. Intie yo
dalam hubunganku sama Ani ya
aku awale aku perkenalan, pdkt,
komunikasi terus sampai akhire aku
merasa Ani isa ngerti aku ya aku
cerita pelan-pelan soal latar
belakang ku sampai akhirnya nikah
baru aku terbuka semua ke Ani. Ya
jujur pas pacaran aku ga siap lah
untuk cerita detail aku ceritae pas
aku nikah karena ya emang nikah
ya harus tau semua. Untung seh Ani
menerima semua e dan dia sayang
sama aku. Hehe.”
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Transkrip Wawancara Peneliti dengan Budi dan Ani
Tanggal 17 September 2015

P : Peneliti

B : Budi

A : Ani

P : (di telepon) Hallo ko .. aku udah di depan rumah mu ini..

B : (di telepon) Eh hallo yess .. iya iya sek ya bentar.. tunggu..

Budi membuka pintu pagar depan rumah dan mempersilahkan peneliti masuk.
B : Heee .. yess sorry lama. Ayo masuk. Wes ada cece juga di dalem.
P : lyaaa .. permisi yaa .. (sambil jalan menuju kedalam rumah).

B : Kita ngobrol — ngobrol e di kamar ae ya bertiga. Sorry kamar e agak
berantakan. Oya ini ce Ani kenalno ini yessica temenku yang lagi buat penelitian
terus mau tanya — tanya ke Kita.

A : Oh hallo yess .. (jabat tangan) Ani ..

P : Oh hallo ce .. (jabat tangan) yessica .. salam kenal ya ce ..
A : lya yess .. ini kamu kesini tadi naek apa ?

P : Tadi ini aku naik gojek sih ce. Hehehe

A : Ohh ... enak ya sekarang udah ada gojek jadi bisa kemana — mana, tinggal
order di HP trus dateng orang e .. hahaha

P : lya ce bener. Jadi sekarang ga bingung kalo mau kemana — mana ada fasilitas
seng murah ... loh ko ini papa sama adek mu belom pulang?

B : Halah yess papa ku nek pulang emang malem .. nek adek ku rasae dolan ndek
rumah temen e. Jadi yawes aku mek berduaan sama cece terus nek Kita baru
dateng di rumah ya langsung beres — beres rumah, rapiin rumah. Soale kan dari
pagi wes ditinggal kerja semua.
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Ani keluar kamar lalu masuk dengan membawa cemilan dan minuman.
A : Eh sek ya aku tak keluar bentar.
B : Lapo nik ?

A : Ngambil jajan loh ko. Sek bentar... (keluar kamar) ..... (masuk kamar) nih rek
ayo dimakan biar enak ngobrol e. Ayo yess makano .. ini ada minuman juga ..
(sambil menata cemilan)

P : Ehiyace .. Thankyou ya .. hehe

B : Kamu mau tanya apa ae yess soal penelitian mu? Kamu lak tentang
keterbukaan anak dari keluarga broken home kepada pasangannya to?

P : lya ko .. ini loh aku mau tanya beberapa hal sih. Tapi yo ga langsung semua
loh. Aku bakal sering — sering berkunjung ini. Haha

B : Wah yess bayar nek kamu mau tau banyak soal aku. Hahahahaha ..

P : Jok pelit ta ko. Hahaha ..

B : lyo yess guyon wahh .. piye — piye mana yang perlu tak jelasno ?

P : Gini ko. Ceritain dong gimana awal mula isa kenal cece sampai akhire nikah ?

B : aku ini orange isinan yess. Ga wani deketin cewe jadi e yang aku dikenalno
sama temenku. Yo meski awale aku sek seh seng tertarik sama Ani cuman ya gitu
aku ga wani maju terus temenku ini juga tau aku suwe jomblo yawes sekalian ae
dikenalno sama ce Ani. Awal e ya isin — isin pas ketemua pertama terus akhire ya
aku punya kontake terus yawes PDKT, PDKT e ya tak ajak keluar makan, nonton,
jalan. Terus tak liak cece ya ada respon ndek aku yawes tak terusno ae sampe 6
bulan itu kita PDKT dan kita akhire jadian tanggal 13 Maret 2010, jadi total kita
pacaran 2 tahun terus 2012 aku tunangan terus selang setaun to biasa ting jing itu,
tahun 2013, 20 Januari aku nikah. ya nikah e di Surabaya aja ga terlalu banyak
undang — undang sih, keluarga inti sama kerabat dekat tok yang aku undang.

A : lya yess ga banyak yang diundang soale koko seneng e nikahan itu seng sakral
seng ga heboh kayak orang — orang. Terus kalau soal PDKT emang seh koko iki
orang isinan, awal ketemu ae isa diem ae sampe temen e seng memulai omongan,
pas setelah sering — sering ketemu baru wes cerewet wani ngomong — ngomong
ndek aku. Hahaha.

P : Hahaha lucu ya kamu ko. Terlihat keren dan sangar tapi ya sama cewe ciut
juga.

B : Yahh gitulah yess .. seenggake aku setia loh nek pacaran .. ya gak nik ?
(sambil merangkul ce Ani)

A : Apa seh ko (senyum malu) .. iya pokoke sampai nikah pun kudu setia wes.
Jangan macem — macem. Inget ae perjuangan selama pacaran gimana. Loh yess
kamu isa kenal sama koko darimana?
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P : Aduhh rek kalian berdua membuat para jomblo gigit jari. Hahaha. Aku kenal
koko ini dari temen SMA ku seh ce. Jadi ya temen SMA ku ini sak basket sama
ko Budi terus juga kalau nongkrong bareng gitu ko Budi ya ikut makae aku isa
kenal. Lah ini waktu pacaran cece sudah diceritai sama koko soal keluargae ta ?

A : Oalah gitu ta ? Hmm .. iya kok yess koko wes jujur sama cece, tapi ya pelan —
pelan ga langsung semua dia cerita. Untung e aku ini orang e ga gampang
ngejudge orang. Mungkin kalo kayak gitu sekarang wes ga nikah.

B : Haha.. aku ini orang e terbuka meskio awal e ya takut ya bingung tapi yawes
kudu ngomong soale kan wes pacaran serius dan mau nikah... Ya aku cerita dari
awal yess ke Ani kalo aku udah ga tinggal sama mama lagi. Ani waktu itu cuek —
cuek aja. Setelah nikah baru aku cerita semua mengenai masalah keluarga ku. Dia
berhak tahu semua karena dia udah jadi istriku. Dan Ani juga bisa nerima aku, ga
banyak berubah dari keluarga ku cuman kadang waktu tengkar aku lebih emosian
karena mungkin banyak hal yang aku pendam waktu kecil. Aku ae baru berani
ngejak cece kerumah itu pas pacaran 2 bulan, ya jarang aku ajak emang. Terus pas
kerumahku pertama ya papa ku oke ae sama cece. Hehehe.. Sampe pacaran ada 4
bulan loh aku jek belum berani cerita semua ndek Ani. Baru setelah itu aku berani
ngomong semua di Ani. Sampe pas sekarang nikah ya itu berlanjut kan semakin
lama berhubungan bakal semakin ngerti.

P : Oh gitu .. iyaa ko, berarti untuk memulai sesuatu itu butuh keberanian ya?
Hmm .. Oh ya cece sama koko kenapa belum punya momongan ?

A : lya belum pengen aja yess soale ya kondisi ekonomi juga belum cukup to ..
sama juga kan kita ini repot kerja terus. Hehe

B : lyo yess .. masih belum pengen punya anak sama lak kita ini repot kerja terus
jadi jek belum ada waktu. Hehe

P : Oh gitu .. Hmm .. berarti keterbukaan diawal hubungan itu perlu ya ? Terus
kalau soal papa mama gimana ko? Kenapa kok bisa sampai pisah terus juga
sekarang ini mama dimana ko ?

B : lya gitu lah yess. Semua itu berawal dari kejujuran dan keterbukaan .. Hmm
mama papa ku cerai waktu aku kelas 5 SD, mama papa sering tengkar alasan
utama karena papa ga isa mencukupi ekonomi keluarga ini, mama ku dewe orang
e ya keras jadi ya ga kuat wes kalau terus — terusan gini jadi yawes deh mereka
cerai. Oh sama kalau misale papa ga dapet uang lebih itu mama wes ngomel. Nah
nek wes ngomel pelampiasane ndek aku ya aku disentak apa dijiwit. Terus nek
wes gitu aku lebih sering mengurung diri dikamar sampe pas ortu bener — bener
cerai. Hal ini seh seng buat aku jadi kayak gini, aku jadi punya sikap seng keras
sama aku juga orang e sodok tertutup. Opoo kok isa aku tau gini? Soale aku
sempet baca artike google soal karakter anak dan penyebabe. Yo mboh poo aku
isa moro baca hal kayak gitu. Hahaha. Lah terus mama sekarang ini tinggal
dewean di daerah Tropodo sana, aku ya sering nemui mama ku sama ngasih
bulanan di mamaku. Waktu nikah pun mama juga dateng meskio ga lama. Aku
dewe ini ya hubungan sama papa ku ga terlalu deket sih masih lebih deket sama
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mama. Tapi kalau hubungan antara papa sama mama yawes ga usah di tanya wes
ga baik sama sekali. Hahaha..

P : Oh gitu... ya ya ko paham. Terus waktu kamu nemui mama mu gitu gapapa ta
sama papa atau gimana ? Kan ada tuh yang sampe dilarang ga boleh ketemu.
Sama mama ini nikah lagi ta?

B : Gak lah ngapain dilarang, mamaku dewe kok. Cuman memang yang paling
sering nemui mama itu aku. Adekku jarang nemui mama. Hmm mamaku ga nikah
lagi yess, wes mending dewean katae.

P : Hehe iya sih ko. Terus ini ce , aku mau tanya. Kalau cece sendiri gimana
reaksi atau gimana cece isa nerima koko padahal tahu kalau dia dari latar belakang
keluarga yang kurang baik lah kalau di bilang.

A : Nah ya itu yess yang nama sayang ya harus bisa nerima gimana keadaan calon
suamimu. Meskio nanti pas nikah bakal ada lah omongan — omongan gak enak
kalau anak dari keluarga broken home itu gini gini gitu .. tapi kan ini yang jalani
kami ya kami kudu isa buktino kalau pernikahan anak dari keluarga broken home
itu ga berakhir buruk. Aslie awal e keluargaku nolak kalau aku hubungan sama
koko, katae buat apa kok pacaran sama orang kayak gitu. Cari yang baik kan bisa.
Nah tapi aku ga diem ae yess. Aku ya buktino ke papa mama kalau koko itu gak
kayak git.

B : Oh iyo yess bener. Waktu itu orang tua e Ani emang ga setuju sama aku soal e
latar belakangku .. nah aku ya ga diem tak tunjukno kalau aku bisa jaga anake,
bisa ngehidupi anake meskio sekarang aku belum ada rumah sendiri, dan tak
tunjukno kalau aku ini serius sama anake. Ya wes sampai akhir e aku mau minta
cece terus mama papa e ya setuju soale liat aku orang e ga neko — neko. Terus
juga yess aku dari awal udah cerita ke Ani kalau aku kayak gini. Dia ya paham,
ngerti aku dan dia juga gak liat dari latar belakang keluargaku. Kalau aku wes
uring — uringan dia ya diem, ngalah. Saling ngelengkapi ae yess. Makae puji
Tuhan banget yess, aku dapet istri yang bisa mengerti aku. Meski aku kayak gini
terus orang tua e Ani juga sempet nolak aku tetapi sekarang aku isa jadi sama Ani
dan dia juga selalu dukung aku dalam hal kerjaan sama dalam keluarga.

P : Wahh .. kalau kata orang sih romantis banget kalian .. hahaha . ya sekarang lak
koko wes isa jadi sama cece yawes pokoke seng baik — baik ko. Emang aku dewe
belum nikah jadi ga rasain gimana kehidupan pernikahan. Cuman ya aku saran
pokoke dijaga apik — apik ko. Saling ngalah lah kalau misale ada tengkar apa
gimana. Toh cece yawes paham banget sama kamu. Hahaha.

A : lya yess. Makae nti kalau kamu udah nikah kamu ya kudu jadi istri yang isa
ngerti suamimu, terus juga jadi istri yang setia mendampingi. Ya saling
ngehormati sama ngehargai ae lah. Btw ini kan pada belom makan. Ayo makan ..
nti km yess kesini lagi kita sharing — sharing lagi.

P : Oh iyoo ce .. ya mulai laper juga ya .. nti nek aku mau kesini lagi cece atau
koko tak kabari ya .. Thankyou pol buat curhatan hari ini. Sangat membantu ..
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Transkrip Wawancara Peneliti dengan Bunga
Tanggal 18 September 2015
P : Peneliti

B : Bunga

P : (di telepon) Hallo say.. ini aku udah di depan rumahmu .. bukain dong

B : (di telepon) Oh iya say .. wait ya ini aku turun..

B : (membuka pintu rumah) Hei say .. sorry lama .. ayo masuk sini, sorry ya
berantakan rumahnya

P : (jalan masuk) walaah .. iya say gapapa kok. Santai aja. Hehehe ...
B : Kita ngobrol di kamarku aja yaa biar lebih enak ndak di denger orang.

P : lya say terserah kamu aja

Masuk kedalam kamar berdua

B : Gimana gimana say .. apa yang bisa aku bantu buat kamu. Emang kamu
ngerjain apa sih ini ?

P : Oh iya say ini kan skripsiku. Aku buat penelitian tentang anak dari keluarga
broken home yang sudah menikah .. nah terus dari situ aku mau lihat gimana
keterbukaannya dia ke suaminya tentang latar belakang keluarganya.. gitu say ..

B : Oalah paham .. emang sekarang kamu kuliah dimana? Btw kamu berubah ya
sekarang. Tambah kurus pol sekarang dulu kan waktu SMA kamu guendeut sai.
Hahahah

P : Hahahhahaha .. masih ingat aja kamu. lya ini sedikit mengecil memang
badanku.

B : lya say .. eh apa nih yang mau kamu tanyain ke aku ?
Mulai masuk ke dalam wawancara penelitian

P : Hmm .. ini aku tanya pertanyaan dasar ya say .. kamu setelah SMA kamu
ngapain kerja apa kuliah ?

B : Ya aslie aku ini gak lulus SMA say. Jadi waktu SMA aku itu kan dibayari
sama tanteku lah terus tiap bulan itu aku harus ke toko e tanteku buat nagih uang

107



SPP. Aku ini ya sungkan aslie tapi gimana lagi mama papa wes ga biayai aku lagi.
Terus suatu hari aku ini ke toko e tanteku, belom sampe ngomong apa — apa moro
aku disentak tanteku. Dia bilang gini, kamu itu ke toko cuman minta bayaran SPP
ae. Wes pokoke waktu dia ngamuk — ngamuk gak jelas, rasae seh lagi badmood.
Nah yawes say dari situ aku wes ga mau minta uang dia lagi terus aku keluar dari
SMA sama keluar rumah juga aku. Gak kuat aku say dirumah. Mama papa cerai,
sebelum cerai ya tukaran terus. Pokoke aku dirumah ini wes ga kuat. Waktu aku
keluar rumah itu aku ngamen di jalan say buat cari makan. Terus selang berapa
lama gitu aku dicari sama mama n tanteku. Aku dipaksa pulang dan katae aku
mau di biayai sekolah lagi. Aku ga mau sekolah lagi mending aku kerja aja.
Akhire yawes say aku melok pulang.

P : Wow say. Jujur aku ga isa ngomong apa — apa. Mungkin kalau aku diposisimu
aku ga akan sekuat kamu sampai sekarang. Terus say akhire kamu kerja dimana
sekarang?

B : Aku seh sekarang kerja jadi SPG, jadi kalau ada event ya aku ikut. Aku ga
terikat satu agency tok jadi isa banyak job nya. Sama aku juga ikut jadi marketing
di bagian asuransi. Ya Alhamdulilah lah seenggak e aku ada pemasukan daripada
engga.

P : Oalah ya wes syukurlah say daripada kamu bingung mau ngapain juga. Terus
ini gimana ceritae say kamu pacaran sama suami mu terus sampai nikah. Eh
emang nama suami mu siapa sai ?

B : Hmm.. awal aku kenal sama Andi (bukan nama sebenarnya) itu karena
temenku sih. Ya pokoke pas itu aku lagi kerja terus moro aku diajak kenalan. Ya
akhire yawes ngobrol, kontakan, chat an trus akhir e jadian dan aku sama dia
pacaran ada satu tahun sih.

P : Ohh gitu. Ya singkat juga ya kenalnya. Ini Andi tipe cowo yang ga to the point
gitu ya?

B : lya sih dia ga suka berbelit — belit. PDKT juga ga lama — lama banget.
P : Terus kamu akhirnya nikah itu gimana say?

B : Ya... sebenere aku isa nikah ini yaa... (berbicara dengan nada terbatah — batah)
... hmm aku ini isi dulu say terus langsung dinikahin. Ya aku ga tau kenapa isa
gini. Aku ya ga minta. Semua terjadi gitu ae. Terbawa suasana waktu di rumahe
Andi. Waktu itu kita nonton DVD terus ga tau lah gimana kita melakukan
hubungan gitu. Trus selang berapa minggu aku keroso aneh. Aku mual — mual
terus aku ya telat juga. Tak cek ternyata aku hamil. Aku langsung kabari Andi
kalau aku hamil.

P : (dengan nada sedih) Ya ampun say ... terus gimana orang tua mu? Reaksi e
Andi gimana waktu dia tahu kamu hamil? Ga sampe disuruh gugurno to?

B : Awal e Andi tak kasih tahu ya dia kaget tapi ya gimana lagi wes terjadi, dia
bilang sih mau tanggung jawab. Tapi sekarang anak ku wes 19 bulan ya rasae
Andi wes berubah ae ga kayak waktu itu. Terus waktu aku hamil 4 bulan aku
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langsung kasih tahu mama papa ku trus ga lama aku dinikahno. Mereka marah
say, apalagi papa ku paling kecewa sama aku. Dia ga nyangka aku isa hamil
duluan. Orang tua Andi ya kaget tapi mereka dukung aku dan nguatno aku sih say.

P : Terus gimana say waktu acara pernikahan mu? Kan papa mama udah cerai
waktu kamu nikah.

B : Hmm gimana ya .. jadi ya aku ini nikah wes ada 2 tahun tapi ya rumah dewe
ga punya. Ini ae pindah — pindah kadang di rumah Sidoarjo kadang di rumah
Surabaya. Terus waktu nikahan ya sederhana pol say. Cuman ijab kabul terus
makan — makan sama keluarga inti aja. Waktu nikah loh papa ku ga mau dateng.
Dia bilang kecewa banget sama aku. Tapi kalau mertuaku semua dateng lengkap.

P : Oh .. jadi ga mau terlalu di publikasino ya say? Aku aja kaget kalo kamu udah
nikah. Kalau ga temen ku yang kasih tahu juga aku ga tahu say. Terus kalau boleh
tahu kenapa sai orang tua mu cerai ?

B : lya aku ga mau terlalu ramai, kan juga ini aku nikah karena keburu to say.
Hmm ... mama papa ku cerai itu waktu aku masih SMP aku masih kecil dan aku
ga terlalu paham waktu itu jadi aku cuman bisa diem sama dengerin papa mama
tengkar, kalau gak aku ya masuk kamar terus nangis. Tapi yang aku tahu say papa
mama ku itu awal e nikah ga disetujui soalnya beda ras sama agama. Papa orang
Cina Bali dan agamae kristen kalau mama orang Jawa Islam. Terus karena papa
mama Kku ini saling seneng ya mereka maksa buat nikah sirih meskio kakek nenek
ku ga setuju. Selain itu mama ku yo orang e terlalu egois, karep e dewe. Itu seh
yang buat mereka sering tengkar sampe akhire cerai terus papa ku balik ke Bali.

P : Oh .. ya rumit ya say. Tapi kok ya nekat ya papa mama mu? Kalau emang

mu juga.
B : Yawes mau gimana lagi say. Wes jadi keputusan e mama papa ku.

P : Hmm .. terus kalau soal pernikahan mu sendiri gimana say? Maksud e ya
setelah kamu nikah gitu gimana ?

B : Yaahh gitulah say. Aku merasa suamiku berubah. Ini aja aku lagi ga enakan
sama suamiku makae dia ga ada dirumah ini. Rasae ya dia dirumah Sidoarjo. Aku
sempet ga enakan sama dia soale dee pernah ngambil anakku diem — diem. Pas di
rumah ini (Rumah ibu Bunga di Surabaya) kan ada anakku, aku sama Andi terus
moro Andi itu pulang ga pamit terus anakku bawa dia sampe ada berapa bulan
gitu. Trus ak telpon — telpon dia sama juga aku nelponi mertuaku. Aku maksa
minta anakku balik, aku ga mau anakku dibawa dia. Terus setelah aku maksa
akhire anakku dibalekno. Terus kamu tahu anakku itu kayak trauma waktu pulang
kerumah, dia isa kayak ketakutan waktu ngeliat orang. Niatnya mau aku bawa ke
psikolog tapi ga tau lagi ini.

P : Haa ... ???!1l lah ngapain kok papa e sendiri nyulik anak e ? kok ga mikir
keadaan anak e sama mama e ya kalo dia ngelakuin hal kayak gitu ?
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B : Ya ga tau say ngapain dia kayak gitu. Rasae karena aku ga ngebolehin Andi
bawa anakku, mertuaku itu seneng sama anakku soale anakku itu pawakane cantik
sedangkan cucu e mertuaku dari mbak e Andi itu ga terlalu cantik. Ya aku ga mau
say anakku dibawa dia. Ya makae sekarang aku kemana — mana mesti bawa
anakku, aku ga mau ninggal anakku dewean dan anakku juga ga bisa ditinggal.

P : Hmm .. iya say .. mending kayak gitu ae daripada terjadi hal yang gak
diinginkan. Terus gini ini kapan suamimu ke sini lagi?

B : lya ga tau say sak karepe dee mau kesini apa gak. Dia itu wes berubah say dan
mertuaku dewe ya berubah semenjak aku wes nikah. Soale kan anggepan e ini aku
nikahe kepekso terus ya keluargae Andi ini tetep nyusuh nikah karena malu sama
keluarga lainne kalau Andi wes hamili anak orang. Kan keluarga e Andi ini orang
yang cukup berada sedangkan kalau keluargaku ini kan dari orang yang ga punya
lah kesane jadi yawes gitulah. Terus sempet aku gegeran sama Andi karena
keluarga e Andi ngancem kalau kami ga cerai bakal di tarik semua aset e Andi
kayak mobil, kerjaan. Tapi ya aku ga mau cerai karena hal itu. Tapi Andi ini ya
bingung antara ngikuti aku atau keluargae. Makae sekarang Andi ya sodok dingin
ke aku (Bunga bercerita sambil meneteskan air mata).

P : Ya wes say udah jangan nangis. Aku yakin kamu pasti bisa melalui ini semua.
Pkoke kamu terus berdoa. Dan aku ngerti kok gimana rasanya jadi anak dari
keluarga broken home, karena aku sendiri juga mengalami.

B : Loh iya ta say? Ya wes kita kan sama ya kamu pokoke jangan sampe kayak
aku gini dan kamu juga kalau cari suami yang bener. Jujur kadang aku nyesel tapi
gak lah gapapa karena aku sudah anakku yang cantik dan lucu kayak gini. Dia
juga anake aktif banget. Hmm kamu ada lagi yang mau ditanyain?

P : lya say .. ini kan kamu udah cerita tentang kehidupan mu dan awal mula km
menikah seperti apa. Nah ini aku mau tanya say, kamu cerita ke suami mu ga
tentang latar belakangmu? Terus itu kamu gimana ngomongnya?

B : Oh iyaa say. Aku ya pasti ngomong sama Andi soal itu. Dari pacaran aku udah
terbuka yess. Tetapi gak nyangka terjadi kayak gini ya udah waktu married ya
harus terbuka semua dari hal kecil sampai besar, kan kami udah jadi keluarga.
Tapi kadang suami ku kayak ngeremehin aku, kayak kurang hargain aku waktu
dia tahu gimana mama ku sebenere dan aku kan juga dari keluarga ga terlalu
kaya.

P : Oh gitu, ya bagus say kamu mau jujur sama suami, kan ada tuh yang ga berani
terbuka semua ke suami. Lah terus setelah tahu kamu dari keluarga yang gak utuh
itu gimana sikape Andi ke kamu ?

B : Suamiku awal e tau tentang aku ya dia biasa ae, malah dia baik sama aku,
perhatian, pokoknya anget — anget gitu lah yess. Aku ya seneng dia isa paham
masalahku, tapi waktu aku tiba — tiba hamil terus married baru dia mulai
berubah.

P : Oh jadi anggepan e ini semua berubah setelah nikah dan punya anak ya? Apa
dia berubah semenjak orang tua e ngancem bakal narik semua aset e ?
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B : lya say karena itu juga dan aku juga merasa kalau Andi ada wanita lain. tapi
ya udah lah terserah dia gimana. Yang penting sekarang aku sama anakku aja.
Terus sama suamiku awale ya baik yess. Kayak yang aku bilang sebelum e, dia
perhatian, sayang. Keluargae dia pun juga terima aku apa adae. Ga liat aku kaya
enggak e. Tapi setelah aku punya anak ya mulai berubah, suami ku mulai dingin
wes ga hargain aku sama mama ku lagi (sambil meneteskan air mata)

P : Hmm .. iya say wes sekarang kamu pokoke kudu kuat, aku ga isa bantu apa —
apa cuman aku isa support kamu. Ya berdoa ae semoga Andi isa kayak dulu lagi.

B : lya say .. thankyou.
P : Yawes say ga usah nangis lagi. Ayo makan ta ini kan udah malam.

B : Oh ya say ayo. Sampe lupa kalau kita belom makan. Hehe.
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Transkrip Wawancara Peneliti dengan Bunga
Tanggal 20 November 2015
P : Peneliti

B : Bunga

P : (di telepon) Say aku udah di depan rumah ini ..

B : (ditelepn) Oh ya say masuko aja ga aku kunci pager e.

Peneliti membuka pagar dan masuk kedalam rumah Bunga
P : Say .. hallo

B : (menuruni tangga) Haloo say.. ayo naiko langsung ae. Ini mama, adek ku pergi
kerumah e saudaraku.

P : Oh okee say.. Eh tadi aku liat anak mu di luar sama mbak e ya lagi mainan. Ga
kamu awasi ta?

B : lya say. Wes biasa kok anakku sama dia. Wes percaya aku mbe dee. Eh say
makan sek yuk, ngganjel sek kan kita pasti ngobrol sampe malem. Di pojokan
gang rumahku ada bakso enak.

P : Oh yowes ayo say aku ya pengen bakso.

Kami berdua jalan ke ujung gang perumahan Bunga untuk membeli bakso dan
kami makan bakso di tempat.

B : Pak .. pesen bakso 2 porsi ya .. sama es degan 2 juga, makan sini ya pak ..
> Inggih mbak ..
- Ini baksoe enak say. Aku langganan disini.

X
B
X : Monggo mbak ...
P : lya pak .. Makasih.
B

: Makasih pak .

Dan kami pun makan bakso, kurang lebih setengah jam kami makan, lalu kami
kembali ke rumah Bunga.

P : Enak say baksoe .. hehehhe
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B : lyo enak say. Eh nti malem makan bebek goreng senenganku yo. Dijamin top
P : Oke say sip.. eh btw ini Andi ga kesini ta say?

B : Walah say engga, aku lagi ada masalah juga sama dia soal keuangan, soal
anakku sama orang tua juga. Andi ini wes ga kayak dulu lah say. Aku pusing, aku
sayang sama dia tapi dia kayak gitu. Mungkin bener kalau dia udah ada orang
lain. Tapi untung ada anakku karena dia yang nguatno aku say. Yahhh .. dia baik
waktu pacaran sama waktu nikah awal — awal, tapi ya gitu setelah aku punya anak
dia mulai berubah. Kan wes tak ceritano juga to sebelume (bercerita sambil
meneteskan air mata)

P :Yaampun .. iya say. Kamu jangan langsung mikir gitu. Coba diliat dulu di cari
tahu bener gak e Andi ada orang lain apa engga (berbicara dengan nada iba)

B : Eh yawes say tak jalani aja, mungkin ini wes jalane toh ini ya pilihanku. Ini
kamu mau tanya — tanya apalagi say?

P : lya wes say jangan sedih lagi. Hmm km itu kan seneng travelling, kamu wes
kemana ae say ?

B : Oh iyaa aku seneng emang travelling naek motor mbe temen ku, dulu aku
motoran ke malang ke bromo ke tretes. Rencana nek kuat ya mau motoran ke bali.
Biasae kan naek mobil ini coba motor. Hahaha . kamu ga suka travelling ta say?

P : Aku seh suka — suka aja say cuman nek motoran aku kok pegel. Sempet
motoran ke tretes ae aku wes pegel hahaha . Tapi emang asik sih say.

B : lyo makae ayo ta rek kita rame — rame sama temen — temen motoran keluar
kota ?

P : Hmm ya kalau aku bisa ayo aja say. Nti kontak anak- anak. Oya say mau tanya
ini kan katae kamu sama Andi kurang baik to nah kok bisa loh dia sekarang
berubah setelah kamu punya anak? Harus e kan tambah sayang lebih intim lagi.

B : Nah harapanku ya gitu yess. Istri mana yang ga berharap gitu tapi kenyataan e
gini. Hubunganku pertama e biasa ae yess aku sama Andi yang dianggep setara ga
ada yang beda, dia ga liat dari segi materi sama latar belakangku. Tapi ya kabeh
mulai berubah, dia mulai remehin aku, ga sopan sama mamaku, kayak nganggep
rendah akulah. Pokoke intie dia mulai berubah waktu aku punya anak. Keluargae
pun ya mulai ga sebaik awal. Kan aku married e terpaksa anggepane.

P : Hmm iya say .. aku paham rasae seseorang yang kita sayang tiba — tiba
berubah drastis. Aku juga merasa orang tuaku yawes berubah sikape ke aku. Eh
tapi yawes say aku mek isa berdoa aja ben aku kuat. Kamu juga ya say. Tuhan itu
ngasih cobaan ga lebih dari kekuatan kok.

B : lyo yess .. Thankyou yaa

Setelah beberapa lama peneliti dan informan Bunga berbincang, lalu kami
memutuskan untuk makan malam di tempat favorit Bunga. Setelah makan malam
barulah peneliti berpamitan untuk pulang.
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P : Say .. thankyou ya buat hari ini. Seneng isa sharing lagi sama kamu. Dan
bebek e enak. Hahaha. Kalau kesini lagu ayo makan lagi say. Yawes itu gojek e
wes dateng. Tak pulang sek ya ..

B : lyo say. Jok kapok — kapok nek mau kesini lagi. Yawes ati — ati ya , kabari
kalau sudah dirumah.
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Transkrip Wawancara Peneliti dengan Budi dan Ani
Tanggal 10 Desember 2015

P : Peneliti

B : Budi

A : Ani

P : (di telepon) Hallo ko ... aku udah sampai di depan rumah ini.
B : (di telepon) lya sek biar cece yang bukain.
A : Hallo yess .. ayo masuk sini (sambil membuka pagar)

P : lya ce .. thankyou ya

Sementara Ani mengunci pintu, lalu peneliti mengetuk kamar Budi.
P : misi ko ini .... aku boleh masuk?
B : oh oke.. masuko aja, aku masih beres — beres kamar.

P : misi ya ko. ( membuka pintu dan masuk kamar dengan keadaan kamar
berantakan)

B : sorry ya berantakan..

P : gpp ko

B : (sambil membersihkan kamar dan mengutarakan pertanyaaan), hmm.. gimana
yes skripsimu lancar?

P : lancar kok ko.. ya cuma ada beberapa kendala biasa, makanya ini mau curhat
sama koko.

Pada saat mengobrol Ani memasuki kamar mereka.

A : yess ga haus ta? Mau minum? Km mau teh apa syrup

B : ga usa repot — repot ce.. aku ambil sendiri aja air putih

A : ga usa wes ta ambilno ae.. sekalian aku mau ngambil camilan
Bergegas ani mengambil minum dan camilan sambil meninggalkan kamar

B : kamu mau nanya apa yes?
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P :gini ko kan ada kendala, menurut pengalamane koko jika ada sesesorang yang
keluarganya berasal dari broken home yang curhat sama koko dan bagaimana
solusi jika koko diposisi tersebut?

Selagi akan menjawab pertanyaan Ani masuk dalam kamar
A : yes ini lo minume mbe kue ne.. ini cece buat sendiri lo, cobaen enak kok
P : oalah iya iya ce, pasti enaklah cece kan jago masak hehehehe

B : oh ya yes.. setelah ta pikir — pikir dari pengalamanku ya, aku dulu pernah ada
di posisi kek gitu dan ya istri awale kasih respon positif, waktu aku cerita dia juga
nanggepi baik dan aku jadi e nyaman kalo cerita ato curhat ke dia.

P : Ohgitu ta .. yayaya ko. Terus itu ko kalau soal kesamaan sama cece gimana?
Pada saat Budi akan menjawab, tiba — tiba Ani menjawab dengan spontan

A : aku sih ta anggep sama antara aku dan budi, ga ada perbedaan antara lebih tua
atau muda. Kalo di beda — bedain gitu malah ga enak kalau mau cerita — cerita.
Kalau semua sama kan jadi nyaman.

B : ya wes berarti wes di jawab cece toh.. kurang lebih seng mau ta jawab itu
sama kok. Hahahahahaha

P : oh oke..
A :yes ga laper ta? Aku laper.. buat mie yuk
P : oke ce.. ayuk

Peneliti bersama dengan Ani menuju ke dapur untuk memasak mie dan kami pun
makan bersama.

116



Transkrip Wawancara Peneliti dengan Budi dan Ani
Tanggal 22 Januari 2016

P : Peneliti

B : Budi

A : Ani

P : (di telepon) Hallo ko .. aku di depan rumah ini

B : Okee yess

Budi membukakan pintu pagar dan mempersilahkan peneliti masuk
P : Thankyou ko .. permisi ya

B : Iyo yess ayo wes masuk. Ini langsung ae ya tanyae soale aku nanti ada janji
pergi kerumah saudaraku

P : lya ko. Gapapa ta kita ngobrol sek?

B : Gapapa yess, kan kita wes janjian. Nti nek misale kurang kan isa tanya lagi
pas kamu kesini besok — besoke.

Peneliti masuk ke kamar Budi, disitu terdapat Ani yang sedang bersiap — siap
untuk pergi.

P : Hallo cece ...
A : Hallo yess .. gimana kabar skripsimu? (sambil berdandan)
P : Puji Tuhan lancar ce. Hehehe

A : Syukurlah kalau gitu. Eh itu ada minum di kulkan sama cemilan nek mau
kamu ambilen dewe ya yess

P : Walah iya ce. Thankyou ...
B : Oya yess kamu mau tanya apa nih ?

P : Gini ko kalau soal nilai — nilai yang dianut itu gimana ya ko? Apa ada ? Terus
juga soal keyakinan yang diambil sama keinginan itu apa aja ? Terus gimana carae
kamu ngungkapno ndek cece ? Nah begitu juga dengan cece gimana ?
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B : Hmm kalau itu sih aku dari kecil emang dididik kayak gitu yess, jadi ya harus
saling menghormati, saling menghargai soale kalo gak nti kedepan waktu kerja
sama berumah tangga susah. Soal keyakinan dari kecil sih yess aku sudah ikut
Kristen, dari engkong, emak, papa, mama sudah baptis Kristen semua. Kalau soal
keinginanku sih.Yahh.... doain ae yess aku sama cece bisa bangun rumah sendiri
di tengah kota, soale enak kemana mana deket. Soale ga enak juga kalo masih
tinggal bareng papa terus. Ya kurang lebih begitu sih yess.. kalau ditanya gimana
aku ngungkapine ya dari perbuatanku kan wes keliatan kalo aku ini bisa
menghargai tiap perbuatan yang Ani lakukan contoh kalau masak wes, Ani masak
apa ae enak ga enak ya aku makan kan itu wes bentuk ngehargai, kalau ga
menghargai ya wes ga tak makan sama tak ilokno cece. Haha. Soal pengen
bangun rumah itu ya aku wes cerita dari awal nikah soale kan emang keadaane
gini dan cece pun ya paham.

P : Hmm .. iya sih ko. Terus waktu kamu cerita soal bangun rumah itu cece
gimana?

B : Cece ya nanggepi biasa, dia dukung aku supaya giat kerja dan isa bangun
rumah di tengah kota.

P : Saling mendukung ya berarti. Terus kalau cece sendiri gimana ini?

A : Hmm .. kalau soal nilai yang tak anut sih sesuai kayak yang diajarkan dalam
agama Katolik maupun Kristen ya seperti taat beribadah kepada Tuhan,
menghormati orang yang lebih tua, saling menghargai, berdoa sebelum
beraktivitas. Dari kecil cece juga sudah di tanamkan hal itu. Kalau keyakinan dulu
sih waktu belum married cece ikut mama papa Katolik tapi untung e belum baptis
sih, eh ga taunya ak ketemu koko ya sudah sebelum married cece baptis selam
dulu. Juga ya cece berharap supaya bisa bangun rumah di tengah kota, sama lah
kayak koko tadi cuman cece ada satu lagi yang tak pengen, bisa pergi liburan
bareng sekeluarga ke luar negeri. Ke Singapore apa ke Malay juga
menyenangkan. Hehe. lya ga ko ? Ayo ke Singapore (dengan nada bergurau).

B : lya tok wes buat kamu nik. Nti nek rejekiku akeh. Ayo berangkat kesana.
Hahaha

P : Amin.. semoga harapan kalian terwujud ya. Nanti jangan lupa aku diajak juga.
Hahaha

B : lya wes sembarang. Hahaha

P : lya deh.. oya ko ce ini ada pertanyaan lagi. Apa sih perbedaan pengungkapan
diri sebelum dan sesudah nikah ? Jadi misale waktu pacaran itu koko cerita apa
ae, terus setelah nikah juga koko cerita apa ae ? Nah terus ada lagi ini, hal apa
yang membuat kaget ketika udah nikah ? contoh ternyata ko Budi ini kalau tidur
ngorok, ngileran atau apalah. Hehe

B : Perbedaane ya waktu pacaran aku cuman bilang kalau mama papa wes pisah
aku ikut papa, ya yang dasar lah yess. Aku masih belum berani cerita semua to,
terus lama — lama aku baru cerita mulai dalem lagi, bertahap lah yess. Pas nikah
yawes cece wes tau semuae tentang aku. Apa ya aku terbuka aku gamau nutup —
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nutupi. Nah kalau soal hal yang membedakan yo iki. Aku ya kaget waktu dulu
pacaran, Ani loh jutek banget, gak suka hal yang romantis apalagi dimanja. Biasae
waktu gegeran yawes dee diem ae. Eh sekarang kalo wes mari tengkar gitu dia
minta dimanja. Beda pokoke yess. Haha. Dan setelah itu aku juga jadi lebih
terbuka sih.

A : Hee .. apa to ko. Bisae loh. Haha. Kamu dewe ya akeh seng berubah waktu
wes nikah. Jadi yo yess cece ya kaget waktu udah married sama koko. Dia
moody’an banget yess. Jadi kalo dia sumpek gitu wes pasti langsung muarah
marah gak jelas. Ya wes cece diemin juga ntar baik — baik sendiri. Kudu sabar
ngadepi koko yang keras kayak gini. Sama ada juga yess koko ini nek lagi
ngamuk itu biasae mbentak sambil mbanting pintu. Hmmm..

P : Waduhh rek .. hayoo loh koko Budi ternyata moody an. Baru tau juga aku.
Hehe . Ya tapi kalau isa nerima kekurangan satu sama lain ya bagus loh. Jadi isa
saling melengkapi. Hehehe.

B : Hehehe. lya sih yess emang bener aku kayak gitu. Makae ini mencoba untuk
merubah sikap kek gitu.

P : Hahaha. lya ko. Terus ini lagi kalau soal hal yang memicu pertengkaran dalam
rumah tangga itu apa ? Dan bagaimana kalian bisa mengenal satu sama lain dalam
kehidupan berumah tangga ?

B : Hmm .. ya sikap moody ku yess. Kalau lagi capek atau sumpek gitu kan aku
jadi uring — uringan misale ae ya kita debat soal kerjaan nti gitu aku isa ga isa
ngontrol emosi sampe marah — marah, ya untunge Ani ini orang sabar terus
ngalahan. Jadi nek misale tengkar yawes dia diem ae, ditinggal minggir gitu ae.
Soale nek aku lagi marah semakin di bantah isa tambah ngamok. Dan terus kalau
masalah dalam kehidupan rumah tangga aku sudah mengenal cece secara
karakteristik baik maupun buruk. Jadi kalau km nanya aku bisa mengenal cece
dalam berumah tangga sebenarnya saat pacaran itu hampir mencakup 70 % dan
sisanya aku mengenal cece berdasarkan waktu bersama sama dia sekarang.

A : iya yes, Koko ini orange ngeyelan, ga mau kalah kalo debat sama cece. Jadi
kita sering bertengkar karena masalah kecil terus ketambahan sikap dia yang
moody’an jadi kalo di tanggepi aku malah capek sendiri, mending di diemno aja
sambil di omongin baik — baik.

P : hmm jadi cece orang nya bisa di tafsirkan cukup bijak, mau mengerti keadaan
dan ada toleransi terhadap koko saat badmood.

P : apa sih pendapat cece tentang kualitas diri koko?

A : Koko ini kalau soal kerja dia bagus yess. Dia orang seng giat, ulet, disiplin ga
tau kenal kesel. Selama dee isa pasti dilakoni. Dia juga rajin ibadah dan
menurutku sesuailah sama tindakane kayak sayang sama istri, hormat sama orang
tua meskio orang tuae sekarang wes cerai.

P : dari sudut pandang koko, dalam melihat cece dari aspek kualitas diri gimana?
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B : Gimana ya.. aku suka sama Ani karena menurutku dia orang yang cerdas. Dari
SMA udah terkenal cerdas sih. Dia juga wanita yang tegas, mandiri dan cocoklah
jadi ibu.

P : Baiklah bisa dipahami. Oya ini cece sama koko wes mau pergi ya? Ntar pas
ketemu lanjut lagi ya .. Hehe

B hmmm iya.. sorry ya yess, soalnya ini ga enak di tunggu saudaraku di
rumahnya, kan ga enak kalo sampe telat. Sorry ya next time kita bisa bahas ini.

P : oke thank you ya koko cece atas waktunya. Aku pulang dulu
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Transkrip Wawancara Peneliti dengan Bunga dan Andi
Tanggal 23 Januari 2016

P : Peneliti

B : Bunga

A : Andi

P : (telpon) say aku wis di depan tolong bukain dong
B : oke oke tunggu ya

Bunga keluar membukakan pintu

P : eh halo.. yak apa? Wis baikan ta? Aku kaget lo kamu sakit tifus.. kamu pasti
kecapekan pol ya?

B : oalah udah gak papa kok yes. Ini aku ya barusan sembuh juga, udah seminggu
sih lebih tepatnya. Eh by the way sorry lo baru isa ngomong — ngomong hari ini,
biasa abis recovery kan ga boleh kemana mana. Hehehe

P : syukurlah kalo begitu. Eh ini enaknya ngobrol dimana?

B : di kamarku aja ya enak, soale kalo ngobrol di ruang tamu ga enak nanti
tiba — tiba andi datang dan kedengeran tapi sebelume sorry ya berantakan soale
jarang beres — beres. Kan mama ku juga riwa riwi rumah terus kerumah sakit juga.

P : oke oke.. atur aja. Terus ini mama sama anakmu kemana?
B : Oh mereka keluar bentar katanya.

( kamar)

B : eh kamu ga laper ta?

P : gak wis, tadi sebelum kesini aku wes makan.. kamu?

B : aaa.. belum seh.. apa ntaran aja deh enakan ngobrol dulu

P : hmm oke oke.. oya tak bantuin beres — beres kamar mu ya?
B : Oh oke say. Thankyou ya

(kami berdua beres — beres kamar sekitar 15 menit)

121



P : Akhirnya selesai juga say... eh btw aku wes lama pingin nanya ini seh, kalau
boleh tau apa sih menurutmu tentang nilai nilai, keyakinan dan keinginan secara
muslim?

B : lya thankyou yess, jadi kebantu ini. Hehehe. Hmm soal pertanyaan tadi itu,
jadi kalau tentang nilai — nilai itu aku jabarkan sperti ini, aku kan nganut agama
Islam jadi aku memiliki nilai yang sesuai dengan agama Islam seperti taat
beribadah, istri harus taat kepada suami dan saling menunjukkan perasaan,
menjadi istri yang baik bagi suami dan anak. Kayak gitu sih yess,

tapi kalau soal keyakinan, dulu Kristen ikut papa terus aku kok merasa lebih
nyaman ikut Islam. Ga tau sih merasa lebih nyaman dan enak aja. Jadi aku akhir e
pindah Islam tahun 2009. Dan kebetulan juga pacarku Islam, kan katanya kalo
menikah harus memiliki keyakinan yang sama.

Oh ya masalah keinginan, duh yess kalo ditanya soal aku pengen apa. Aku cuman
pengen satu tok. Isa jadi keluarga yang rukun, harmonis, bahagia. Aku liat
orang — orang diluar pada bahagia sama anak suami mertua. Eh aku kok kayak
gini. Iri kadang aku yess ( bercerita sambil berkaca — kaca )

P : Ya ampun say, ini aku ambilin tisue, jangan sedih say namanya juga hidup
kamu harus kuat dalam keadaan apapun, karena kita ini diciptakan memang jadi
manusia lemah tapi kita selalu kuat dalam perasaan dan hati dan kamu juga udah
punya anak km harus lebih kuat dan mandiri. Kalau boleh tau apa bedanya
keterbukaan mu sebelum dan sesudah nikah bersama andi?

B : Kalau dibilang sebelum ya aku orange introvert, jadi kalau ada masalah tak
selesaikan sendiri, karena aku ga suka orang lain ikut campur dalam beberapa hal
saja contohnya finansial, dan keluarga

B : kalo sesudah nikah aku lebih terbuka secara uang, keluarga, perasaan, sex,
anak dan yang paling penting harus royal sama akulah hahahaha. Tapi yes entah
kenapa aku waktu mau tidur itu punya perasaan yang ga enak. Disatu sisi aku
percaya suamiku orang yang ga aneh — aneh, sampai suatu saat aku punya bukti
dia punya perempuan lain.

P : nah sekarang menikah nih, kamu cegek sama pasanganmu gak sih? dan hal apa
yang memicu pertengkaran kalian?

B : Aku kaget banget yess, ga nyangka banget dia kayak anak kecil. Dikit — dikit
kalau kita tengkar dia langsung kabur dari rumah. Ga tau kemana mungkin ke
tempat ceweknya. Biarin deh, ternyata sikape dia kayak gitu

P : ha? Yakin kamu ngomong gitu?

B : iya sungguhan, makanya aku juga stress kalau dikit — dikit kaya gini.. sumpah
kaya anak kecil banget, aku sampe jadi korban perasaan sama dia.

P : selama kamu menikah sifatnya andi gimana?
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B : Suamiku ini masih kekanakan, tau sendiri kan dia masih suka kabur — kabur.
Dia juga ga tanggung jawab yess. Aku loh jarang dikasih bulanan buat anakku
makan. Sekali diminta kadang uring — uringan dan cuman satu juta kadang
kasihnya. Ya udah aku diemin aja.

P : Menurutku harusnya kalau udah nikah ya jangan suka kabur gitu. Kan ga enak
diliat sama orang atau saudara. Tapi ya gatau ya say , mungkin ae dia mau
menenangkan diri. Mungkin Andi takut kalau dia uring — uringan terus main
tangan ke kamu. Makae dia milih kabur pulang ke rumah saudarae. Apa kamu ga
coba ngomong ke Andi ta?

B : Hmm iya say. Ya aku mau ngomong gimana. Dia jawabe pasti gak kok
gapapa, aku tetep biasa kayak Andi yang dulu. Orange ga terlalu isa diajak
ngomong. Dia sendiri juga ga terlalu terbuka di aku say padahal aku ini istrie.
Udah nikah tapi ga terbuka di aku, makae kadang aku bingung.

P : Lah ya susah nek kayak gitu say. Ya wes kamu banyak doa ae, minta kekuatan
dan doain suamimu supaya cepet baikan sama kamu lagi. Terus say menurutmu
Andi ini udah jadi seorang suami yang berkualitas ga ?

B : lya say. Amin wes ... nek menurutku Andi ndak berkualitas karena dia kadang
ga hargai aku sebagai istrinya, dia juga masih belum bisa tanggung jawab.

P : Lah ini dia ga jenguk kamu ta? Kan kamu baru pulang dari rumah sakit.

B : lya rasae dia mau kesini abis gini say. Sekalian kamu ngobrol o sama dia tapi
ya pisah tempat ae soale dee ga suka nek ngobrol rame — rame.

Lalu tiba — tiba Andi masuk kerumah.

B : Ketoke itu Andi deh, bentar aku tak turun
(Bunga kembali ke kamar lagi)

B : Say, Andi wes dateng. Turuno ae gapapa.
P : Oh oke say. Wait

(peneliti pun turun ke ruang tamu)

B : oya ini yessica temenku, kenalno. Dia yang mau tanya — tanya soal kita.
Gapapa ngobrolo kalian berdua aku tak keatas dulu (Bunga berjalan ke lantai 2).

A : Oh hi. (jabat tangan) Andi.
P : (jabat tangan) Yessica. Salam kenal ya kak
A:lya

(kami duduk di sofa sambil menikmati teh kotak dingin)
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A : Ini kamu lagi kerjain apa emange?

P . Oh gini, aku kan ada penelitian tentang keterbukaan anak yang berasal dari
keluarga broken home kepada pasangannya dan mereka juga sudah menikah.
kurang lebih kayak gitu kak. Jadi ya selain aku tanya pendapat sama Bunga aku
juga perlu tanya pendapat dari kak Andi.

A : Oh gitu. Terus ini kalau kamu wawancara di aku, nama sama identitas ga
dicantumno to? Soale lak ga enak kalau sampe tau.

P : Kalau soal itu ya pasti aku samarno kok. Jadi identitas ga akan terbongkar.
Hehe

A : Oh yawes. Emang kamu mau tanya apa?
P : Hmm.. kak Andi ultah kapan? Terus punya hobi apa?

A : 29 Agustus 1989 terus hobiku ya seneng modif kendaraan sama jalan — jalan
travelling.

P : Ohh .. terus ini sekarang kak Andi lagi sibuk apa?

A : Ya bantu kerjaan papa ae seh, wiraswasta lah pokoke. Lah ini kamu kuliah tok
apa sama kerja.’

P : Hmm... emang papa usaha apa kak kalau boleh tau ? kalau aku seh masih
fokus kuliah dulu, ntik kalau lulus baru cari pekerjaan.

A : (menganggukan kepala) hmmm... papa punya usaha mesin diesel

P : Ohh .. | see .. Terus ini awal isa kenal sama Bunga sampai akhire nikah
gimana ya?

A :ya nek itu karena dikenalno sama temenku seh, terus chat , terus tak liak yaa
bolehlah. Yawes akhire deket .. deket .. terus ga suwe jadian. Aku nek pdkt ga
suwe — suwe, pkoke oke yawes jadi. Ya gitulah yess intie.

P : Jadi ga terlalu suka bertele — tele gitu ya? Terus pacaran berapa lama kak?
A : 1tahun

P : Hmm.. belom terlalu lama ya? Terus kak kalau soal latar belakang keluarga
Bunga gimana kak ? Kan Bunga pasti cerita kalau mama papae udah pisah.

A : Oh lek soal itu ya aku ya gapapa ae seh. Ya biasa ae nek aku. Pokoke anake ga
melok — melok kayak orang tuae.

P : lya sih kak. Kalau soal nikah gimana kak?
A : Yaa aku pacaran 1 tahun terus ga lama nikah

P : Oh gitu. Terus begitu nikah langsung punya momongan ya?
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A : Ya aku emang langsung punya anak .... Hmm jadi Bunga sebenere keduluan
makae kita nikah. Emang Bunga ga cerita ke kamu?

P : Oh iya dia cerita kok. Cuman aku ini pengen tau dari kakak aja. Lah kalau
sekarang keadaan udah kayak gini. Kakak gimana sama Bunga. Apa tetap kayak
dulu apa gimana?

A : Hmm .. oke oke .. ya aku she yawes gini. Ga piye — piye. Mau kayak gimana
lagi. Hahaha

P : Terus itu kak ini soal Melati gimana? Apa pernah Melati ikut tinggal sama
kakak ? kan setauku Melati selalu tinggal sama mamanya.

A : oh kalau itu sih emang pernah Melati ikut aku cuman beberapa hari tok terus
ya diambil lagi sama mamae soale mamae ga mau nek anake dibawa sama aku.

P : Oh gitu. Emang waktu Melati ikut sama kakak, Bunga ga ngijino ta? Soale kok
katae Bunga ga mau kalau anake di bawa sama kakak ?

A : lya waktu itu Melati aku ajak tapi Bunga ga tau. Ya pikirku dia ga masalah
kalo anaknya di bawa sama papanya sendiri.

P : Ya mungkin karena itu jadi Bunga agak marah waktu tau Melati di bawa tanpa
ijin.

A : lya mungkin gitu. Tapi yawes sekarang kan Melati wes sama mamae terus
yawes ayem lah.

P : Hmmm.. iya kak. Oya ini kakak tinggal disini apa gimana ?
A : Loh tak pikir Bunga wes banyak cerita ke kamu soal kami berdua.
P : lya ada cerita sih kak cuman aku mau tanya ke kak Andi langsung aja. Hehehe

A : Aku ga di Surabaya bareng Bunga. Aku tinggal di Sidoarjo , kadang ya Bunga
kesana atau aku seng kesini.

P : Jadi riwa riwi gitu ya?
A : lya. Lah kamu ini ntik pulange gimana ? Dianter Bunga ?
P : Engga kak aku Gojekan aja. Hehehe

Oya kak mau tanya nih apa sih nilai — nilai yang kak Andi anut terus bagaimana
dengan keyakinan dan keinginan kak Andi ?

A : Sek gimana maksude soal nilai ?

P : Nilai itu misal nilai saling menghormati, menghargai ya kayak yang kakak
dapat ato yang diajarkan dalam keluarga.

A : Oh nek itu seh ya sesuaiin aja sama ajaran Islam kayak seorang suami harus
jadi imam dalam keluarga, terus saling menolong, saling menghormati. Ah tapi
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dikeluargaku ga terlalu menurut sama nilai — nilai gitu. Santai aja kalo di
keluargaku. Pokoknya ya tau ae mana yang bener mana yang salah. Nek soal
keyakinan aku dari kecil dari papa mama udah nganut agama Islam sih. Terus tadi
sama apa lagi satue ?

P : Soal keinginan atau harapan yang kakak pengen. Kan sekarang kakak udah
nikah. Pasti ada keinginan yang belum tercapai setelah nikah.

A : Oh nek itu... Apa ya keinginanku? Ga tau ya yess aku ga mikir sampe sana.
Yah paleng berharap jadi orang yang lebih baik dan jok sampe kejadian yang
kayak gini terulang lagi lah. Sebelum nikah ya ga kepikiran pengen apa — apa sih.
Hahaha.. ya jadi seng baik ae lah kayak tadi aku bilang. Ini pertanyaan gini di
suruh dosen apa gimana ya ?

P : Oh .. Hehehee .. Semua pertanyaan gini ya dari teori yang sesuai dengan
penelitian yang tak ambil. Jadi ya bukan dosen suruh tanya ini itu.

A : Huum .. eh sek ya aku sambil chattingan (memegang handphone)

P : lya kak. Oh ya kak kalau menurut kakak perilaku Bunga yang kayak gimana
yang bikin kaget waktu udah nikah ?

A : (menaruh handphone) Huumm apa ya ? Oh itu loh Bunga kalo tidur itu AC
harus 16°C sama nyalain kipas angin juga. Ya kadang ga isa tidur tapi gimana
lagi. Hahaha. Selama pacaran perasaan dia tidur Kipas angina tok ya isa. Lah pas
nikah ini baru tau kalau dia aslie suka yang uadem.

P : Wuikk. Gitu apa enak ya terlalu dingin ? Kalau aku isa — isa yang pipis terus.
Bolak balek WC. Haha

A : lya makae. Emang agak unik.

P : Terus itu kak kalau soal karakteristik Bunga gimana ? Sama soal kualitas diri
Bunga gimana ? Selama kakak kenal dia.

A : Ya dia orangnya sih mandiri. Aku suka cewek kayak gitu. Jadi apa — apa ga
nunggu lakinya. Tapi dia itu aku rasa terlalu manjain anak. Menurutku sih gitu.
Soal kualitas itu. Hmm .. Dia orang taat ibadah, dia juga beramal, sama orang tua
juga baik. Menurutku dari hal itu semua dia memiliki kualitas wanita yang baik.
Ya kurang lebih gitu sih yess. Selama seng tak tau.

P : Hmm iya kak. Btw makasih ya udah bantu dan mau ditanya — tanya juga.
Hehe.

Tiba — Tiba Bunga turun

B : Say .. udah ta ? Yuk makan. Udah malam ini. Ayo wes say makan sama Andi
sama Melati sama mamaku juga. Yuk.

Kami pun pergi keluar untuk makan malam.
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Transkrip Wawancara Peneliti dengan Bunga
Tanggal 4 April 2016
P : Peneliti

B : Bunga

Hari ini peneliti bersama dengan bunga sudah melakukan perjanjian di café X
sekitar daerah Klampis.

: kamu suka kopi ga?
: ya suka kok say.. apao emange?

=
B
P : di café ini ada kopi yang menurutku recommended sih.. namae gelato capucino
B : piye rasae say?

=

: ya kaya ice cream gelato di kasi kopi capucino terus di mix sama kue kering
gitu

B : boleh deh say.. aku pesen itu saja say, kayae wenak pol.. hahaha
P : ya wes aku ta pesen Americano aja deh skalian di kasi sianida ya hahaha

B :iso ae say.. hahahaha

Sambil menunggu pesanan datang, peniliti mengajukan beberapa pertanyaan.
P : loh say katae kamu mau cerita mbe aku.. ada problem ta sama andi?

B : iyo, andi sampai sekarang itu tetep kayak kapane. Aku loh jek ga enakan terus
sama dia. Ga tau wes gimana.

P : loh tetep piye to say?

B : ya kan aku sama andi sekarang ga enakan karena mama papae to. Mama papa
e itu pengen andi ga mbe aku lagi. Pengen mbe cewe lain ae. Trus aset e andi lak
jek di tahan sama mama papa e. Lah aku yawes bilang nek ini wes ada melati,
anakku ini kangen mbe papae. Andi lak jarang ketemu mbe ak sama melati
sekarang. Dee yo orange jek egois, karep — karepe dewe.

P : hmmmm.. segitune ya.. mosok seh?

B : iya say.. itu wes ga isa ngomong aku sampekan.. makae aku bingung sampe
sekarang harus gimana (nada sedih).
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P : ya sabar namanya ujian rumah tangga kamu harus kuat dan tegar, tapi say ini
aku ada mau tanya gimana sih andi menurut mu kalau sama keluarga mu ?

B : gimana itu maksude yapa say?
P : ya sikap dan perilakunya say sama keluarga mu gimana?

B : oalah.. ya dia orangnya cukup baik, sopan dan santun sama orang tua, tapi
semua berubah ketika kita menikah. Kadang — kadang masuk rumahe mama
bladas bludus, ya secara lo yes, mbok ya kalo ada mertua di sapa ta, apa basa basi.
Iki gak, langsung bladas bludus. Hadeh.. padahal wes tak bilangi tapi sek ae ga di
anggep aku ne.

P : ('sambil minum kopi ) ya mungkin dia banyak pikiran, dan repot sampe kek
gitu.

B : halah — halah say, ini ga sekali dua kali, sering ya toh. Andi ini emang kalo g
suka sama orang kek gitu.

P : loh emang dia gak suka sama mama mu apao ? tapi ya meskipun gitu harus e
ga boleh sih kek gitu hmm.. trus kalo dia sama orang tua pribadi gimana? Masa
gitu juga?

B : ya kan keluargaku dari orang gak punya, dia kan kaya trus juga sejak mbe aku
aset e ditariki jadi e ya dee nganggep nek aku seng nyebabno itu. Hmm kalau
menurutku dia cukup santun sama ke keluaraga e. yang aku tau dari dia itu orangr
tanggung jawab sama papa, mama mbek adik e. ya kayak bantui kerja di kantor e
papae trus ya sayang mbe mama e. Tapi ndak tau kenapa sikap e beda ke
keluargaku.

P : ya ya ya.. dee tanggung jawab juga sama keluargae.. lah nek sekarang dee
perilaku e yak apa nek mbek kamu ? eh kalo boleh tau menurut kamu, kualitas diri
andi di mata kamu gimana say?

B : Andi sekarang mbek aku ya wes kayak orang asing, secara sekarang aku lagi
ga enakan sama dia. Dia juga jarang hubungi aku, tiap aku hubungi dia, dia respon
e dingin banget. Nek tentang kualitas itu banyak contoh nya.. kamu mau mulai
dari mana dulu ini?

P : dari segi pekerjaan gimana say?

B : Kalau di tanya soal pekerjaan setauku dia itu usaha nerusin orang tua kalo ga
salah usaha jual mesin genset gitulah, dan logikanya dia pasti dapat uang kalo
prediksiku minim —minim 3juta. Lah haruse sebagai suami dia kan sisihkan 50%
buat kebutuhan hidupku mbe anake juga. Lah ini dee pernah kasi aku 1 juta itu
pun sekali dan dee pun ngomel — ngomel katae aku boros. Kan ya ga masuk akal
kan say. Coba kamu pikir logika lah isa ta 1ljuta buat bulanan. Anak aja susu
formula wes berapa. Dan dari itu isa ta simpulno andi itu ga tanggung jawab blas
(dengan nada tegas).

P : hmm iyaa say .. kalo dari segi rumah tangga, andi gimana?
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B : kamu tau andi itu orang e ga tanggung jawab blas mbek aku dan anakku.. dee
itu lepas tanggung jawab makae aku hidup keteteran sampe montang
manting.sedih rasae tapi ya yapa lagi life must go on.

P : hmm iya say. Meskio kamu kayak gini kamu masih isa survive, kamu ya aku
liat masih isa kerja buat jajan anak mu sama bantu mama juga. Gapapa say kamu
pasti bisa kok (menepuk pundak Bunga). Terus kalau kualitas hubungan kamu
dengan Andi gimana?

B : hmm ( sinis ) orang kek gitu di tanyai kualitas hubungan. Sangat ga gentle.
Dulu ae manis say, tau to kayak dulu seng aku cerita ndek kamu.. sekarang yo
kecut kaya jeruk purut hahahahahha

P : Hmm say .. sabar say. Nada mu serem waktu kamu bilang gitu.

Pengalaman mu ya say dari modelnya andi, mungkin kamu berasumsi orange ga
tanggung jawab tapi apakah ada nilai kejujuran selama kamu berhubungan dengan
dia?

B : sebagai suami dia sangat gak jujur dalam finansial, dan juga punya WIL (
wanita idaman lain). Banyangno kamu wes nikah tapi sek di selingkuhi posisi wes
punya anak.

P : kamu kok tau say dia punya WIL ?

B : ya pas ga sengaja aku buka — buka HP nya andi, aku tiba - tiba keroso dia
punya WIL, pas tak baca — baca kok bahasa nya sayang — sayangan. Sakit rasae
pas baca itu. (sambil bercerita berkaca — kaca). Kamu sempet tak ceritai dikit soal
ini to kapane ?

P : iya say kamu pernah cerita gini sebelume, sabar ya say.. aku tau kok rasanya..
sabar ya sabar, (mengelus pundak Bunga) namanya juga hidup kamu harus
tegarlah semua ada jalan kalo kita mau usaha. Dengan berdoa semua pasti ada
jalan meskipun di depan mata udah jalan bantu

B ; huum say.. thanks ya say.. kamu pengertian banget.

P : iya say gapapa.. ini lo tissue .. lap dulu air matanya

B :iyasay..

P ; minum dulu minuman nya biar ga terlalu tegang, nyantai aja

Sambil kami minum dan mengalihkan topik biar tidak terlalu tegang. Lalu setelah
beberapa saat kita bersantai kembali penulis bertanya.

P : oya say mau tanya.. kalau nilai kedisiplinan dan agama menurut kamu dengan
patokan andi gimana?

B : singkatnya dia sholatnya tepat waktu aja sih, kalau ada puasa ya dia kadang
bolong dikit .

P : oh okey ... trus apa sih say keinginan mu untuk kedepan ?
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B : aku pingin anakku sekolah setinggi — tinggi nya, pokoke pendidikan nomer
satu punya mobil sama rumah dewe

P : eh kalo anak gimana? Gak ada niatan menambah momongan say?

B ; aduh say.. satu aja udah pusing dan duit pada mepet. Ga kepikiran nambah lagi
aku. Urusan sama suami aja belom kelar yess.

P : terakhir nih mau nanya singkat aja pendapatamu tentang andi, itu
kharakteristiknya gimana?

B : tidak dewasa dan egois, ya kamu tau dewelah uang buat makan anak dan aku
pribadi aja aku cari sendiri sampai ikutan jadi SPG, montang manting sana sini.
Mbokya kalo emang dia sayang sama anak ya di kasi uang jajan. Aku ga di kasi
gapapa.. lah ini aku sama anak ku di tinggal kek gitu aja. Ya itulah say cowok .
wes jok sampe kamu kayak gini say liaten aku terlalu bebas juga tidak baik.

P : iyasay.. ini mau tetep disini atau mau pindah tempat lain say?

B : Hm pindah ae say. Apa ga pulang ke rumah ku aja. Maen — maen di rumah ku
.. gimana ?

P : boleh .. yukk .. ini tak bayar dulu ya say.

Peneliti dan Bunga segera membayar pesanan dan bergegas pulang ke rumah
Bunga
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Transkrip Wawancara Peneliti dengan Budi dan Ani
Tanggal 5 April 2016

P : Peneliti

B : Budi

A:Ani

Z : Pelayan café

Di café Z peneliti dan informan bertemu
P : Hei hallo ko .. sorry telat tadi macet soalnya
B : Hey rekk .. piye kabare? Wes beres skripsi mu?

P : Belom ko .. ini masih proses .. ya kabarku baik — baik saja sih. Loh cece
mana?

B : Sek yess dia ke WC. Eh ini loh peseno sek minume.
P : (memanggil pelayan) Mbak .. order

Z:lya..

P : Ini saya pesen coffee latte 1 ya ?

Z:lya..

Tiba — tiba Ani datang dan menyapa

A : Hey yess .. baru dateng ta ?

P: lyace..

A : Sudah pesen ta kamu ?

P : Sudah ce barusan ae. Gimana kabar ce ?

A : Ya puji Tuhan baik yess.

Pesenan kami bertiga datang dan kami pun mengobrol sambil menikmati pesenan
kami
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B : loh yess kamu kenapa sama penelitianmu ? koko sama cece perlu bantu yang
mana lagi ?

P : Oalah iya ko. Ini ada beberapa yang mau aku tanyai lagi
B : oalah apa yes ?

P : Gini loh ko mau tanya tentang perilaku cece ke koko ini gimana sebagai
seorang istri ? apa dia kasar atau lembut atau gimana ? terus juga tentang perilaku
cece ke orang tuanya itu seperti apa ? sopan atau ga menghargai atau gimana ? ya
seputar perilaku sih ko. Aku minta lebih detail lagi aja sih. Hehe

B : ealah iyo yess. Tenang .. tak jawab semua pertanyaanmu (dengan nada
bergurau) hahaha.

Nek menurut ku selama aku kenal sama cece itu awal e ya masih jaim, cuek, jutek
lalu setelah menikah dia ternyata suka dimanja, dia memiliki sikap perilaku yang
tegas apabila dia sudah berkata A maka harus A. Selama menikah cece ini hormat,
nurut, sikap e ya alus nek mbe aku ia ga tau kasar atau membentak suami,
cenderung mengalah mbe suami. Gitu sih yess.

Kalo soal sikap perilaku e cece ke orang tua e sendiri juga sopan, baik dan tipe
penurut. Ya meski ketika pacaran dia sempet ga dibolehi pacaran mbe aku ya cece
bantah papa e tapi mbantah e dengan membuktikan nek aku bisa menjadi suami
yang baik.

Kalo cece sama orang tua e ae baik, sopan. Ya... pasti nek sama mama papa ku
sendiri ya kayak gitu, mau makan ya pamitan dulu, mau pulang juga pasti pamit
dulu, perhatian juga sama mertua. Soale ya namae mertua juga orang tua e cece
dewe. Oya .. sama cece ini tipe orang e penyayang yess. Begitu yess ..

P : Ohh ... ya cece ini suabar soro ya ngadepi orang seng keras mbe moody an
kayak kamu ko. Hehehe. Nah itu ko kalau soal kualitas diri e cece gimana ? dalam
hal pekerjaan, dalam hal mengurus rumah tangga yak apa ?

B : wah nek itu wes ga diragukan yess. Cece ini orang e giat dalam bekerja dan
semua hal yang mau dia lakukan pasti di diskusino mbe aku. Cece ini menghargai
aku soal e dee ngerti nek suami adalah kepala rumah tangga maka dari itu kan nek
ada apa — apa mesti tanya ke aku sek enak e keputusane piye. Mbek ya cece ini
juga punya kualitas diri yang baik dalam hal agama. Kita kan sama — sama melok
Kristen, cece ini orang seng taat beribadah mbek setiap malam kita pasti berdoa
bersama meminta penyertaan Tuhan selama menjalin hubungan rumah tangga
supaya rumah tangga ini tetap awet, dicukupkan terus, di kasih sehat, wes pokok e
jadi keluarga Kristen yang baik lah. Terus nek misal e aku lupa doa malem gara —
gara kesel yo cece mesti ngingetno. Soale katae nek kebiasaan lupa dibiarno nti
malah jadi kebiasaan. Lah kamu dewe sebelum tidur doa apa ga ? ketoke kok ga
yo ? hahaha.

P : weee .. ga yo ko. Aku tiap malem mesti sate (saat teduh) sek sebelum tidur.
Nek ga nti tidur e ga nyaman. Dan kan dengan berdoa itu sebagai tanda ucapan
syukur kita karena sudah diijinkan melakukan aktivitas seharian ini. Hehehe .
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B : cieehh yess tumben kamu rohani banget eehh. Hahhahhaah

A : hussh kamu ini mesti senengan e nggudoi yessica. Kan bagus to nek yess jadi
anak seng takut Tuhan.

B : hahaha. Guyon loh nik (sambil mencubit pipi Ani)
P : Hahahah. Wes biasa ce aku di garai mbek koko ini.

A : Kamu suka kopi ta yess ? tak liat — liat di postingan social media mu kamu
mesti di tempat ngopi. Disini juga kamu pesen e kopi.

P : lyo ce . aku suka kopi .. itu bisa membuat pikiran fresh dan relax menurutku.
A : oalaahh .. ya sama kayak aku berarti heheheh.

P :lyace...eh ko .. ayo lanjut ngobrol e. Tadi sampek mana ?

B : loh bukane wes mari tak jawab kabeh ya? Lah kamu mau tanya apa lagi ?

P : oh iyo seh .. sek ko bentar (sambil membaca kertas) oh ini ada lagi ko.. nek
soal nilai kedisiplinan dan kejujuran cece gimana? Misale disiplin waktu, disiplin
pekerjaan kayak gitu ko. Trus soal keinginan koko sama cece ini gimana sih?
keinginan selain memiliki rumah di tengah kota? Mungkin soal karir pekerjaan,
momongan ?

B : Nek soal disiplin waktu sih aku mbek cece senin sampe jumat pas masuk
kerja. Cece pasti rajin bangun pagi mbek nyiapno sarapan gae aku, papa mbe
adekku. Cece yo gak seneng ngaret , dee seneng e kabeh kudu tepat waktu, seng
wes di planning ya wes kudu tepat waktu. Tapi nek pas liburan kita lebih memilih
untuk bersantai mbangkong soale wes sibuk kesel selama kerja. Kalo soal
kejujuran, cece orangnya jujur , sama aku aja dia jujur. Kayak tadi aku bilang dia
apa — apa didiskusino sama aku. Jadi ya dia jujur sama semua yang di lakuno.
Sama orang tuanya dia juga jujur. Dulu kalau kita mau ngedate dia juga bilang ke
orang tuanya, ga ada yang di sembunyikan. Soal keuangan keluarga juga, dia kalo
make uang e buat apa buat apa wes pasti ngomong di aku. Kan keuanganku dia
yang atur semua yess.

Keinginan ku seng pasti ya rumah ditengah kota sama pengen mencari pekerjaan
lain supaya jenjang karir pekerjaan lebih baik lagi. Buat punya momongan itu
nanti ae soale keuangan juga masih belum stabil. Kalau pekerjaan udah dapet
yang baik, gaji yang cukup baru mau punya momongan. Kan juga kalau udah
punya anak pasti mikirno soal pendidikan yang bagus dan itu juga memerlukan
banyak biaya. Aku pengen e anakku sekolah di petra , kayak aku dulu kan dari TK
sampe SMA di Petra terus. Nti kalau kuliah ya terserah sih dia mau dimana. Juga
selain sekolah, anakku pengen e tak suruh les pelajaran sama les musik juga soale
dengan belajar musik itu kan baik perkembangan otaknya.

P : Hmmm detail ya ko. Tapi ini emang yang diminta. Hehehe. Ya semoga
keinginan cepet tercapai jadi isa cepet punya momongan. Kan lucu kalau di rumah
ada adek kecil. Hehehe.
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B : Yowes doano seng terbaik ae lah yess. Kamu ya gitu ndang luluso. 5 tahun
kok ga selesai — selesai.

P : lya ini wes usaha ko ndang mari. Eh iya ko menurut mu cece ini
karakteristiknya gimana ?

B : Nek cece ini karakter e penyabar, penyanyang, kalem, dee ini seng pasti sabar
ngadepi aku seng moody an. Meskio kadang cece ini ya ada sikap mood’an e . ya
mood pas lakuno sesuatu. Nek dee wes ga mood ya gak dilakuno. Tapi nek mood
e apik ya dilakuno. Ga kayak aku seng moody an moro uring — uringan. Nek tiap
eker — ekeran atau selisih paham ya cece ini mesti ngalah. Soale nek aku semakin
di bantah ya tambah ngomel hehehe.

P : walah ce .. emang cece kudu extra sabar sama koko Budi ini. Hehe. Ya itu lah
cinta harus saling melengkapi. Eh .. btw kalian ga nambah order lagi ta ?

A : Yawes gitulah yess.. eh iya ayo nambah wes. Aku jek pengen nyemil juga.

Akhirnya kami bertiga memesan menu tambahan. Setelah memesan, kami bertiga
melanjutkan perbincangan lagi.

B : Nah .. apa ada lagi yang kamu pengen tau yess ? dari aku kan sudah ? lah cece
ga kamu tanyai ta ?

P : Ya jelas lanjut ke cece dong ko. Ini baru mau tanya ke cece.

Oya ce .. kan tadi pertanyaan kan dari segi koko memahami bagaimana ce Ani ,
terus kalau dari ce Ani ke koko gimana ? kayak misal e perilaku koko ke cece
selama sebagai suami seperti apa ? perilaku ko Budi ke keluarganya sendiri
seperti apa ? perilaku ko Budi ke mertua atau keluargae cece gimana ? lalu
tentang kualitas diri seorang ko Budi dalam hal rumah tangga sama agama seperti
apa ? itu sek ce .. panjang pertanyaane. Hehehe

A : Oh oke .. satu — satu ya tak jelasno. Jadi pertama kalau soal perilaku dia ke
aku ya koko ini tipe orang seng ceplos — ceplos nek ngomong. Mbe cece ya
ngomong apa adae. Dee mau ngomong apa ya wes itu yang dia omongno. Terus
juga dia juga menghormati aku sebagai wanita sebagai istri, kayak contohe ga
kasar, ga mukul, menghargai tiap pendapat dari cece. Emang koko kalau marah
sama cece ya bentak — bentak an tapi ya gitu tak tinggal ngelewes to soale ak ga
mau ribut. Meski tengkar bentak — bentakan dia ga main tangan.

Kedua soal perilaku e ke keluargae ya koko ini orange kayak mendominasi di
keluargae karena sikap e yang keras juga. Jadi kan di keluargae udah ga ada
mama, kan biasa e mama yang cerewet ingetin ini itu. Lah ini digantino sama
koko, koko yang ingetno papa sama titi e meskio keras tapi itu seng terbaik. Misal
e ae ingetno titi e supaya kerja seng baik, biar kedepan e nti berumah tangga wes
siap, trus juga ngingetno untuk kasih orang tua, kalo koko ke papa e ya diingetno
untuk jaga kesehatan, jaga kondisi karena kan nama e orang tua kan ndadak kena
sakit kalo ga dijaga pola makan sama kesehatane. Sama mama e juga Budi masih
baik kan masih ketemu, jadi ya ditemui di rumah e mama trus ya mereka
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ngobrol — ngobrol saling ngingetno jaga kesehatan sama kadang mama e ya
ingetno supaya jaga pernikahan jangan sampe berakhir juga. Kayak gitu yess.

Ketiga soal koko ke mertua e, ya dia orang e santun kok dan tau tata krama tapi
kadang — kadang lek guyonan keceplosan sampe guyu e kebablasen, papa mama
ku ya paham dan biasane hal seng buat dee ngakak kek gitu pas bahas masa SMA
atau tentang konco — koncoe. Mbek ya menurutku koko ini ya perhatian ke papa
mama ku kayak ngingetno papa ben ga makan sembarangan , papa ku lak doyan
makan seng lemak — lemak to yess. Itu mbe koko ya di omongi sama biasa e
langsung di belino makanan seng kuah — kuah mbek banyak sayure ben
papa gak beli ndek luar.

Nah .. kalo soal kualitas diri koko dalam hal membina rumah tangga ya koko ini
dewasa orange. Jadi contoh gampange ya yes, beberapa hari sebelum kamu pergi
kesini kita ada problem seh masalah kelakuane ke adike. Nah waktu itu koko itu
sempet tengkar sama adike pekara sepeda motor moge. Lah adike mau beli tp
kredit, lah koko ini tau adike masih belum cukup mampu untuk beli barang gede
kek gitu. Pertama adike wes ngomel — ngomel kesetanan gitulah. Tapi koko ini
menyikapi tindakan dengan tindakan lebih frontal dan melok marah — marah juga.
Nah stelah mereka tukaran, koko iki gondok pas pulang rumah soale koko
lumayan ngerti perbankan, dee itu takut kalo adike ga isa bayar / call 5 ( tidak bisa
bayar cicilan secara bank) elekane kalo ga isa bayar motore disita dan namae
adike jelek di bank kan ya kasian. Tapi aku pelan — pelan ngomongi koko supaya
lebih bijak dalam mengurus adike yang keinginane cukup gede. Aku cuma bilang
orang kalo marah jangan di lawan marah nanti pasti ga ketemu ujungnya. Coba di
omongno baik — baik dijelaskan kalo gagal bayar resikoe gimana. Dan koko ini
dewasanya itu mau mendengarkan dan mengerti nasehatku.

Kualitas agama menurutku koko ga usa diragukanlah dia udah cukup ngerti apa
yang harus dilakukan dan mana yang ga dilakukan, tapi kadang ya lupa — lupa
inget jadi aku juga ingetin. Kapan hari waktu doa puasa dia juga ada bolong —
bolong nya. Kalau ga salah bolonge ya 4 kali be ya.. ya kita enak- enak puasa, dia
enak banget makan nasi goreng. Tapi ya di maklumi aja, aku Cuma negur kalo dia
haruse puasa juga. Setelah ta tegur dia langsung ngeringkesi makanane dan hebate
dia ga ngomel hahahaha.. gitulah pokoke.

P : Wow .. ternyata begitu ya soal koko ce. Baru tau aku. Hehehe. Tapi kan
untung e koko masih ada sikap dewasa meskio kadang dia moody an dan suka
uring — uring an. Terus ini ce ada lagi, kalo soal nilai kedisiplinan dan kejujuran.
Misale disiplin waktu, disiplin pekerjaan itu gimana? Terus soal keinginan. Apa
sih keinginan cece selain memiliki rumah di tengah kota? Mungkin soal karir
pekerjaan, momongan ? terakhir gimana karakteristik sifat e koko ?

A : Ya begitulah koko kesayangan ini. Tapi meskio gitu kan aku tetep sayang mbe
dee. Aku tetep sabar ae ngadepi dee. Oh nek soal itu gini yess masalah
kedisipilinan waktu koko ini ya orang e ontime juga kalau misalnya ada undangan
acara kantor atau acara lainne. Kalau hari kerja ya dia bangun pagi ga molor
kecuali pas libur ya mbangkong kan kesel ya 5 hari kerja terus. Haha
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Kalo sekilas — sekilas masalah disiplin pekerjaan, dia itu orang ontime dan target
marketinge sepengetahuanku selalu achived. Dan dia kadang — kadang juga
pekerjaane di bawah kerumah, ya istilahe kaya lembur gitu deh. Pernah dia itu
ngelembur sampe jam 3 pagi. Dan jam 4 baru tidur, jam 6 wes bangun, jam 7 wes
berangkat. Ya pokoke dia orange workhardlah, aku seneng banget brati dia
tanggung jawab sama pekerjaan dan mbe ekonomi keluargae Kita.

Kalo jujur ya.. dia orange ga jujur kalau ada masalah. Hahaha.. Jadi kapane dia itu
uring — uringan dewek, kan cece ya bingung opoo isa kek gitu. Setelah tak desek —
desek akire dia ngaku kalau customere ga jadi ambil barang di dia karena selisih
harga yang menurutku harusnya jinjai Cuma selisih 3000 rupiah tapi kuantity
1000 sofa. Ya akhire customere lari ke tempat lain. Padahal itu big change dia
bisa dapat duit banyak buat liburan. Ternyata Tuhan berkehendak lain. Aku Cuma
bisa merayu untuk mengikhlaskan apa yang terjadi. Akire dia adem — adem
dewek. Ya opoo kok koko ga mau ngomong di aku alesan e dee wedi aku melok
kepikiran terus dee merasa isa nyelesaino dewe. Hahaha

Kalau soal keinginan ya cece sama koko pingin punya rumah tengah kota, pingin
punya mobil, dan punya anak bisa sekolah dari TK sampai kuliah di Petra. Kalau
momongan ya terserah sama yang Maha Kuasa yes. Kalau kita nutut ga pernah
dapet, jadi berserah aja sama yang Kuasa.

Koko karakteristik yang pasti keras, egois, tidak mau mengalah, dan sikap moody
yang membuat cece kewalahan. Pokoke orange gampang kepancing marah alias
Tempramenan kalo lagi sensi.

P : ohh okay — okay yayaya.. ternyata koko gitu toh haha.. aku kudu ati — ati juga
biar ga kena getahnya hahahaha..

eh ce aku ini kebetulan ada di telpon mamaku. Aku ta ijin pulang sek ya, btw
thanks ya atas waktunya dan curhatannya. Hehehe.

Dan akhirnya percakapan selesai dan peneliti pulang.
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Transkrip Wawancara Peneliti dengan Andi
Tanggal 6 April 2016

P : Peneliti

A Andi

Y : Pelayan

Hari ini peneliti bersama dengan Andi sudah melakukan perjanjian di café Y di
daerah Surabaya Barat.

P : (telepon) Hallo kak. Ini aku udah sampe .. kakak dimana ?
A : (telepon) eh ini aku ya lagi parkir, kamu tunggu bentar
P : (telepon) oh oke oke.

Peneliti sudah bertemu dengan Andi dan segera mencari tempat duduk yang
nyaman supaya enak ketika mengobrol.

P : Mbak order .. (memanggil pelayan)

Y : lya mau order apa ?

P : kak.. mau pesen apa??

A :ya aku red velvet blended aja

P : aku ice coffee latte ya

Y : Baik ..

A : wah kamu pecinta kopi ya haha...

Sambil menunggu pesanan datang, peniliti mengajukan beberapa pertanyaan.
P : Gimana kak hubungannya sama Bunga, baik aja to ?

A : Hmm.. ya wes gitu yess. Aku lak wes jarang mbek dia sekarang. Ya ada
masalah internal lah.

P : Oalahh.. la kok ga di selesaiin loh kak ? aku liat Bunga kok rasae sedih galau
gitu di status BBM

A : haha iya ta? Aku jarang liat Recent Update e BBM. Ya emang kita lagi ada
masalah internal tentang keluarga besarku ke dia. Ya ribet lah jelasnoe.
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P : ohh iya kak. Ya moga masalah e cepat kelar jadi kalian isa baikan lagi. Soale
kalau papa mamanya lagi berantem itu yang kasian anak e.

A lya yess..

P : oya kak .. menurut kakak Bunga itu gimana sikap e ke ortunya sama kalau ke
mertua ? ya apa dia sopan kurang ajar atau gimana gitu ?

A : (sambil minum) kalau menurutku dari sudut pandang ke keluarganya sendiri
dia anake baik, santun, sayang ke mama e, tanggung jawab juga ke mama e.

P : oh gitu .. kalau sama ortunya kakak, sikap bunga gimana sama kalau ke kakak
sendiri sebagai suaminya gimana?

A : Kalau sama mertuaku dia baik dan santun, sopan banget sama keluargaku.
Nurut juga kalau dibilang — bilangi sama mama papa ku. Mbek aku, dia
menghormati aku sebagai suaminya, dia juga sabar ngadepi aku.

P : kalau ditanya soal kualitas diri sosok bunga menurut kakak gimana?
A ; kualitas gimana ya?

P : kualitas diri itu bagaimana cara nyikapi suatu situasi. Nah situasi kan banyak
salah satu contohnya yaitu pekerjaan dan rumah tangga gitu.

A : oalah, yayaya | see. Kalau pekerjaan dia mandiri, semua bisa jalan sendiri ga
perlu tak suruh udah sadar sendiri, orangnya terampil dan juga pandai beradaptasi

Kalau soal rumah tangga dia wes jadi istri yang pas lah, orang e ya isa didik anak
meskio kadang dimanja dengan alasan ga tega sama anake, dia juga orangnya
ngalah demi anak. Contohnya bunga itu pingin tas yang cukup mahal dan sempet
nanya — nanya tapi dia kepikiran kebutuhan anaknya sehingga dia gak jadi beli.

P : 000.. baik juga ya dia kak, hmm.. terus kalau dinilai dari kedisiplinan waktu
sama kejujuran Bunga itu gimana kak?

A : kalau disiplin dia disiplin misalnya kaya shalat 5 waktu ga pernah bolong,
puasa ga pernah bolong. Malah aku yang sering bolong hahahaha. Dia juga selalu
mengajarkan nilai nilai kehidupan anak di usia dini seperti mengajarkan saling
berbagai ke sesama, menolong teman yang susah. Kadang ya ngajari anak untuk
bisa mandiri kayak naruh baju kotor bekas melati pake di tempatnya. Kalo ditanya
soal kejujuran dia itu paling jujur soal finansial karena itu seng paling sering
dibahas sama dia.

P : wah bener — bener mandiri ya .. trus kira — kira keinginan kakak buat kedepan
apanih ?

A : Insya Allah doain yang terbaik ya, aku pingin umroh sama keluarga besar
tahun ini, bisa punya rumah sendiri Di kasih kesehatan dan umur panjang

P: amin kaka amin semoga terwujud ya.. eh kalo soal nambah momongan ?
Hehehe.
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A : waduh nek soal momongan gak kepikiran aku. Keadaan kayak gini ya ga
nambah sek yess.

P : Ohh iya iya. Hehe . Oh ya kak terakhir ada karakter menggambarkan bunga?

A ; Bunga orange gampang iba, selalu mengatur segala sesuatunya, dia juga orang
e sabar sama ngalah kalo mbe aku dan selalu bertanggung jawab atas semua
kewajibane. (mengurus rumah tangga dan anak).

P: oke deh kak terima kasih atas bantuan nya ya
A : sama — sama yes. Eh km gak nambah kue ta?
P : waduh kak diet, udah melar ini hahahaha

A : oalah pikirku kamu suka sama makanan ringan kaya cookies — cookies gitu
hahaha.

P : aku doyan kak. Tapi engga dulu deh. Oya kak bentar lagi pamit pulang ya
soale wes malem juga.

A :iya yes sama. Aku juga bentar mau pulang. Kalo kamu mau duluan gapapa.
P :iya kak. Aku balik dulu ya. Ini aku udah dijemput.

(telpon berdering, penulis pamitan dengan andi karena sudah di jemput)
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Transkrip Wawancara Peneliti dengan Informan Budi dan Ani
Tanggal 13 April 2016

P : Peneliti

A Ani

B : Budi

P : (ditelepon), halo ce.. aku sudah di depan rumabh.. tolong bukain dong
A : sek sek yes.. aku tak keluar yes

P : oke — oke, tak tunggu ce

Ani membuka pintu depan dan mempersilahkan Peniliti masuk

A : masuko yes.. sorry ya berantakan

P : iya ce.. loh koko dimana ce ?

A : koko? Hmmm.. orange lagi pigi beli makan, barusan ae ga sampe 5 menit
yang lalu.. kamu wes makan yes?

P : oalah, aku belum makan.. ini baru ae pulang dari kampus aku

A : ya wes ta telpon koko.. tak suruh belikan makan buat kamu ya ?

P : oke ce. Thankyou

Selang 30 menit kemudian Budi datang ke rumah dengan membawa makanan

B : eeeee rekk ayo makan semua.. wes dateng ini.. dari jam berapa disini kamu
yes?

P : ya ada 15 menit mungkin ko.. aku ya lupa jam berapa

Peneliti dan kedua informan makan bersama di dapur sekitar 1 jam. Lalu peneliti
melanjutkan perbincangan

A :ayo yes, wes selesai makan? Ayo cerita — cerita di dalam aja.. disini panas
P :yace. Yuk.

A : gimana skripsimu? Wes kelar?

P : ya ini mau melanjutkan yang kemarin. Masih ada beberapa yang kurang.

A : oalah iya.. koko ga sekalian diajak?
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P : iya ce ayo sekalian

Ani membuka pintu kamar lalu berteriak.

A : (nada berteriak) kooooo.. ayo sekalian ngobrol mbe yessica, daripada diluar
B : iya sabar.. ini ringkes — ringkes.. abis gini kesana

Tidak lama setelah membersihkan meja, Budi pun masuk ke ruangan

A : nah ini wes dateng

B : halo — halo.. mau ngomong apa ini?

P : jadi gini lho koko cece, apa sih yang membuat kalian bisa bertahan dalam
keadaan seperti ini? Maksudnya dengan latar belakang keluaraga yang berbeda?
Dari sudut pandang kalian gimana?

A : kalau dari cece sih.. yang bisa membuat bertahan sampai sekarang itu karena
cece yakin koko belajar dari pengalaman yang pernah dijalani. Dan juga koko kan
udah dewasa dia cukup mengerti apa yang harus dia lakukan. Meski dari latar
belakang keluarga yang kurang baik tapi koko gak mau sampe kayak papa
mamae, katae cukup sampe di mama papa e aja. Dia engga.

P : oke ce.. ta tulis ya.. kalau koko gimana?

B : menurutku yang bisa membuat bertahan itu sebenernya dari cara pandang kita
bersama yang selalu dewasa dan bisa belajar dari pengalamanku aja.. so jangan
sampe kekelamanku di masa kanak — kanak itu terjadi lagi di keluarga kecilku
sekarang. Cukup mama dan papa ku aja.

P : oke ko.. kalau soal trauma masa lalu gimana?

B : kalau kamu tanya soal trauma masa lalu ya itu ada sedikit sih. Soalnya aku
dulu waktu kecil kan mama ku suka nyubit sama marah — marah dengan bahasa
yang kasar, itu dee lakukan sebagai ajang balas dendam yang tidak bisa dia
luapkan ketika marah sama papaku. Cuman ya wes itu masa lalu, kalau terus tak
pikir sama tak rasano ya buat apa. Kan ya sama ae. Dengan masa lalu yang kayak
gitu makae aku gak mau ngulangi sama istri ku, aku juga berusaha menimalkan
pertengkaran. Masalah gede dicilikno masalah cilik dihilangkan. Terus soal
harapanku ya ketika aku berumah tangga hal itu ga terulang lagi, di agama Kristen
juga diajarkan tidak boleh bercerai bukan? Jadi aku berpegang teguh pada nilai —
nilai agama yang tak anut.

P : oalaah iya ko. Lengkap banget wes jawabane. Hehe. Tapi ya emang bener sih
ko. Rasa trauma di masa lalu emang sedikit aja cuman ya sebisa mungkin ga usah
terlalu inget — inget. Dan menurutku juga kalau terus kebawa trauma malah nti
kita sulit waktu jalani rumah tangga, jek kebayang — bayang nti kalau pisah
gimana, kalau suami e aneh — aneh gimana. Ya pkoknya saling percaya satu sama
lain dan inget janji pernikahan.
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B : iya yess makae. Aku ya setuju sama omonganmu soal e ya emang ada benere
juga. Pokok e saling percaya ae.

P : kalo harapan kedepan soal kehidupan keluarga gimana ko ?

B : pastinya aku ga mau ngulang kesalahan papa mama ku. Aku bisa buktikan
kalau keluarga ku bakal baik — baik saja.

P :iya ko. Amin!

P : Nah terus gimana pendapat cece dari kata — kata e koko yang kayak tadi.
Mungkin dari  tindakan — tindakan yang sudah koko lakuin.

A : Contoh e ya yess. Dia itu orang e sekarang mulai banyak berubah. Contoh
paling simple itu dia sekarang kalau ada problem entah kerjaan atau perasaan dia
beberapa kali curhat mbe aku minta solusi jalan keluarnya gimana.. kasarane dia
sekarang lebih suka komunikasi setiap ada problem untuk minta pendapataku
gimana. Jadi isa dibilang lebih jujur dan terbuka.

P : wah ada perubahan besar dong?

B : iya dong, salah satu cara mempertahankan keutuhan keluargaku ini ya itu
komunikasi dan saling terbuka dalam menyelesaikan masalah.

P : oh ya sampe lupa, cece apakah mempunyai harapan dan impian dalam
membangun keluarga bersama koko?

A : harapanku? Simple.. bisa menjadi keluarga yang sederhana, jauh dari masalah
dan langgeng sampai kakek nenek

P : amin.. pasti terkabul ce harapan dan impian nya..

Tidak lama peneliti dan informan melakukan perbincangan basa basi dan
bercanda sampai akhirnya tiba waktunya untuk peneliti berpamitan karena sudah
malam.
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Transkrip Wawancara Peneliti dengan Informan Bunga
Tanggal 14 April 2016
P : Peneliti
B : Bunga
Peniliti dan Bunga sudah janjian di rumah peniliti. Sekitar jam 13.00 WIB Bunga
tiba di rumah peneliti lalu menelepon peneliti.
B : say.. aku wes di depan ini
eh iya.. bentar ta bukain
: masuko say.. sorry ya lama bukain

: misi yaaa.. lama ga maen — maen ke rumah mu

: wes berapa lama ya kamu ga kesini?

> 1ya juga seh.. kamu mau minum apa?

P:
=
B
P
B : dari jaman SMA say.. kalo di itung — itung wes luama pol pokoke.. haha
P
B : terserah apa aja

P

: wes ta buatno sirup ya
Setelah membuatkan minum dan menyuguhkan ke Bunga
P : seger say?
B : alhamdulilah iya..
P : say.. aku mau melanjutkan diksusinya kita kemarin.
B : oalah iya say .. tanyao aja gapapa.

P : gini .. dari masa lalu keluargamu.. apakah ada trauma sampe sekarang? Jadi
kaya enggan untuk menikah lagi atau takut menjalin hubungan deangan seseorang
atau gimana gitu.

B : ya traumalah.. secara dari keluarga pribadiku sendiri aja kacau balau dan
ternyata kehidupan selanjutnya yang ta jalani kacau juga sama Andi. Misal ini aku
disuruh cerai sama mertua ku ya kalau buat menjalin hubungan baru ngga takut
sih.. Cuman aku takut kalo mau menikah lagi.. sakit soalnya ya bisa dibilang
kecewa berat. Aku wes berharap Andi bisa membimbing aku. Karena suami
adalah Imam. Ternyata gak sesuai harapan. Kadang loh say aku merasa dengan
keterbukaan ku masalah keluargaku ini suamiku malah berubah malah sama cewe
lain. Padahal yo harapan ku dengan aku jujur dia isa lebih ngerti dan nerima aku.
Apa aku salah ta say nek aku kayak gini?
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P : oalah iya sabar ya.. semua pasti ada jalan nya.. olohhh say jangan bilang gitu.,
semua ga ada yang salah. Kamu jujur itu baik kan tujuanmu supaya dia tau
gimana kamu dan keluargamu. Kalau dia ga isa terima kamu dengan masa lalumu
ya menurutku dia ndak sayang kamu. Kan harusnya dengan kekuranganmu dia
bisa menutupinya. Tapi hal itu ya semua kembali ke kamu say.. lah trus
ngomong — hgomong.. gimana kabar pernikahan kamu sama Andi?

B : iya say. Ya itu loh kadang aku ini ya kecewa sama diriku dewe tapi ya gimana
ini kan wes terjadi dan soal mama papa ku ya itu wes pilihan e dewe... soal
pernikahanku ya gini ini.. tidak ada solusi dan keluarnya. Maksudnya semacam
hubungan gak ada status gitu kaya orang asing. Jadi datang kalau ada perlu aja.
Kayak mau nemui Melati baru dia datang.

P : gak kamu coba untuk balikan atau hubungi kabarnya gimana gitu?

B : udah sih.. tapi gak ada respon .... ya wes gitulah.. aku cukup capek dengan
Andi dan keluarga nya yang semakin gak jelas?

P : ga jelas gimana?

B : bayangno lah aku ini ga di kasi duit buat jajane anak ku dan keperluan sehari —
hari, disisi lain aku juga ga di anggep mantu sama keluarga nya Andi. Orang kan
ya silahturahmi lah.. ini malah ga di anggep

P : oalah say bojomu kok gitu. Hmm.. say kalo di tanya harapan.. apa sih harapan
mu untuk keluarga kamu sekarang?

B : harapanku pingin punya keluarga bahagia.. tapi kenyataannya malah dapet
keluarga berantakan baik dari keluarga pribadi sama keluaraga yang tak bina sama
Andi.

P : hmm ya say. Wes nek gitu makan sek aja yuk nanti lanjut lagi

Lalu peneliti dan Bunga pun makan bersama selama 1 jam kemudian kami pun
melanjutkan perbincangan kami.

144



Transkrip Wawancara Peneliti dengan Informan Budi dan Ani
Tanggal 18 Juni 2016

P : Peneliti

B : Budi

A : Ani

Peneliti dengan Budi sudah terlebih dahulu melakukan janji bertemu di rumah
Budi sekitar pukul 16.00 WIB.

P : (telepon) ko .. aku udah di depan.

B : (telepon) iya yess bentar

Budi membukakan pintu dan mempersilahkan peneliti masuk.
P : cece mana ko ?

B : iya dee masih beli makan sebentar, sekalian belino kamu lak pasti belom
makan. Hahaha

P: oalah iya ko. Tau aja. Kamsia loh yaa.
B : Gimana siding? Sukses kan ?

P : Puji Tuhan ko lancar. Cuman ya ini lagi revisi ko. Sama mau tanya-tanya lagi
mbe kamu ko. Hehe

B : Cieee .. yang mau wisuda. Ntar datang deh aku sama cece.. lega yess udah
sidang ?

P : legaa ko .. tinggal revisi aja terus beres deh. Hahaha
B : iyaa yess. Ini sampai mana revismu ? mana sini aku bantuin. Hahaha

P :iya ini ko banyak typo, terus Bab 1 ku ya ada yang belom sama ini Bab 4
analisis ku kurang lengkap. Aku suruh nambahi tentang proses keterbukaan
informan kepada pasangannya. Jadi misale koko ini waktu cerita di cece itu tahape
gimana? kayak awale itu perkenalan dulu terus gimana gimana. Gitu wes ko.

B : oalaah paham.. jadi kayak gimana aku awal isa ketemu cece terus gimana aku
mulai cerita soal aku ini gimana... ya kurang lebih kayak gitu to?

P : iyess.. bener ko ... eh itu keliatane cece pulang deh.
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B : iyaa .. wes makan sek ae yess ben cerah. Haha

Lalu Ani datang dan mempersiapkan untuk kami bertiga. Setelah peneliti selesai
makan barulah peneliti melanjutkan perbincangan.

B : sudah kenyang.. yuk yess lanjut.

A : mau ngobrol-ngobrol lagi ta? Loh kamu katae abis sidang? Gimana yess?
Sukses to?

P :iya ce .. sudah kelar kok puji Tuhan lega. Ini tinggal revisi aja.
A : oalah iya wes sukses yaa..
P : thankyou ce .. hehehe

B : ehh iyaa lanjut yess.. gini yess jadi biar aku bisa cerita kayak gini ke Ani, ya
aku harus ngerti Ani gimana to. Aku ya gak sembarangan cerita ke orang soal
masa laluku aku dewe ya takut, gengsi, macem-macem wes. Sama yo nek isa
nerima, nek ga. Ya aku malah susah. Aku harus tau dia ini isa nerima aku apa ga,
dia isa ngerti aku apa ga. Ya tentue tahap awal e aku kenalan mbe Ani, terus lanjut
pendekatan, lanjut banyak ngomong- ngomong sampai akhire aku mulai bilang
nek mama papa ku wes cerai, itu ae wes was-was pas cerita haha. Terus akhirnya
aku ya wes deket mbe Ani sampe aku nikah dan aku juga percaya sama istriku. Ya
udah aku cerita semua tentang masalahku, keterbukaan itu memang penting yess
dalam hubungan apalagi pernikahan. Ya kamu mau gak mau harus jujur. Yo
pokoke aku percaya istriku aku ya nyaman sama istriku ya aku cerita semua. Aku
cerita soal ini ya pelan-pelan , bertahap. Pas pacaran ya aku terbuka soal hal-hal
biasa tentang aku piye. Ya kamu ngerti lah yess piye orang nek pacaran
pengenalan. Ya sama kayak gitu. Sampai akhire aku nikah ya hubungan ku
semakin dalam mbe istriku jadi ya keterbukaan ku harus lebih intim. ya gitu wes
yess aku kok melok bingung jelasnoe. Intie yo dalam hubunganku sama Ani ya
aku awale aku perkenalan, pdkt, komunikasi terus sampai akhire aku merasa Ani
isa ngerti aku ya aku cerita pelan-pelan soal latar belakang ku sampai akhirnya
nikah baru aku terbuka semua ke Ani. Ya jujur pas pacaran aku ga siap lah untuk
cerita detail aku ceritae pas aku nikah karena ya emang nikah ya harus tau semua.
Untung seh Ani menerima semua e dan dia sayang sama aku. Hehe.

P : oh gitu. jadi harus deket bener baru bisa cerita nyaman dan isa saling ngerti lah
pokoke. Terus kalau udah sampai tahap yang intim kayak gini, koko ceritae
gimana? maksud e masih ada rasa takut atau masih kadang ragu. Terus cara
ngomong e gimana? kan pasti beda cara ngomong pas awal sama pas sekarang
gini.

B : iyaa yess. Ya kalau sekarang udah nikah dan hubungan ya udah semakin
intim, kami lak ya wes jadi satu bukan dua. Ya udah aku ceritae secara gambling
aja. Gamblang dalam arti aku cerita ya biasa yess. Misal kayak tentang
keterbukaan dalam hal kerjaan, keuangan hal itu kan penting dan istri ya harus
tau. Kalau tentang latar belakang ya awal mau cerita dulu ya ketir-ketir, takut lah
pokoke. Terus sekarang aku liat cece isa nerima aku ya udah aku cerita sharing ya
apa adae udah ga ada rasa takut dan was-was lagi.
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P : hmm iya ko. Ya bersyukur ya cece bisa nerima. Yawes kayak pas waktu dulu
kamu cerita ndek aku ko. Proses keterbukaan itu paling sulit di tahap apa ko?

B : ya pastinya tahap awal untuk memulai yess. Kan aku ada rasa takut, was-was,
campur-campur wes. Tahap untuk memberanikan diri cerita ke hal yang lebih inti
itu agak sulit. Kalo tahap paling awal kayak cerita tentang siapa aku ya itu masih
isa lah. Tapi kalau udah bahas masalah keluarga kayak gini sih agak sulit. Beda
nek cewek lak gampang ngomong mbe temen-temen e apa mbe pacare soale
cewek kan doyan gossip gitu.

P : hahhha gak lah ko. Cewek ya menurutku ada sulitnya juga tapi memang dia
lebih gampang terbuka karena cewek suka ngomong dan cewek harapan e dengan
dee terbuka dan jujur itu kan supaya isa lebih dekat dengan pasangan. Hehehe.
Aku dewe ya emang suka ngobrol sih dan aku dewe ya gampang memang buat
cerita-cerita ke pacarku tapi ya kalau udah soal inti ya agak mulai sulit. Takut di
tolak ae. Haha . ya itu tergantung pribadi masing-masing ko.

B : iya sih yess, hahhah. Tapi kurang lebihe kayak gitu sih.
P : iya ko .. makasih jawabannya hahahha

B : podo-podo sist... hahaha

Akhirnya peneliti bersama Budi dan Ani memutuskan rehat sebentar sambil
menonton DVD. Lalu setelah menontok DVD kami lanjut berbincang dan
kemudian peneliti pamit pulang karena hari mulai gelap.
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Transkrip Wawancara Peneliti dengan Informan Bunga
Tanggal 19 Juni 2016
P : Peneliti

B : Bunga

Peneliti dan Bunga sudah janjian bertemu di rumah Bunga sekitar pukul 12.00
siang.

P : (telepon) say .. aku udah sampe. Bukain ya ?

B : (telepon) eh iya sai bentar, biar di bukain sama mbak ku.

Akhirnya peneliti pun masuk dan menunggu Bunga di ruang tamu.
B : hallo say. Sory lama tadi nidurno Melati dulu. Kamu sama siapa kesini?
P : iya say gapapa. oh aku sama mama tadi.
B : oalah iyaa ... ntik sore temenin aku jalan ya.. mau cari baju.
: okey. Siap. Hehehe .. btw gimana kabar mu ?

P
B : Alhamdullilah baik. Kamu ? gimana kemarin sidangmu ? lancar kan ?
P :iya Puji Tuhan aku baik dan lancar juga sidang.

B

: wahh .. congrats ya bentar lagi wisuda. Heeehe. Terus ini kamu ngerjain apa
say ?

P : iya ntik dateng ya di wisuda ku Agustus. Ini sekarang aku kerjain revisi skripsi
aja say.

B : oh gitu.. terus ini revisi mu sampai mana ? apa udah kelar ?
P : belom .. makae aku mau tanya-tanya juga. Bantuin dikit. Hehehe
B : ealaahh iyaa .. tenang saya bantu. Apaan sih emang ?

P : jadi gini aku suruh nambahi tentang proses keterbukaan informan kepada
pasangannya. Jadi misale kamu ini waktu cerita di Andi itu tahape gimana? kayak

awale itu perkenalan dulu terus gimana gimana. Gitu wes say. Lah ini Andi mana
?
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B : dee di rumah e mama e d sidoarjo. Tadi sempet kesini mek niliki Melati tk
terus balek. Emboh biarin wes. Dee paling ya ga bilang mamae kalau abis dari
tempatku.

P : hmm kok gitu ? yawes gapapa pokok dia udah mau niliki anake ya baguslah.
Kasian Melati.

B : iyaa .. ehh kalau soal pertanyaan tadi yaaa aku seh awal mau cerita ya ragu sih
tapi yah kamu taulah cewek kan doyan ngomong ya udah aku ceritain aja toh aku
juga udah pacaran sama dia dan aku merasa percaya dan nyaman sama dia. Jadi
waktu itu aku ndek kamar berdua mbe Andi aku lagi ngomong-ngomong tentang
hubungane kita terus pada akhire cerita-cerita panjang lebar sampai akhirnnya aku
bilang ke Andi gini, apa kamu (Andi) siap ta punya pacar kayak aku dengan latar
belakang keluargaku yang kayak gini terus Andi bilang ya gapapa jalani aja. Aku
kira dia sungguh-sungguh bener ngomong kayak gitu. Dari situ aku mulai cerita
kalau keluarga ku cerai waktu SMP, aku ya ngomong nek ekonomi keluarga ku
juga ga sebaik dia (Andi), keluargaku juga ga sebaik keluargae Andi. Dan Andi jg
responya baik dia isa ngerti aku. Semua itu aku ceritakan waktu pacaran. Dan ga
nyangka aku hamil duluan, aku sama Andi juga waktu itu ga siap nikah tapi mau
gimana lagi, keluarga ya maksa untuk cepet nikah jadi waktu aku buat terbuka ya
cepet, Andi mau gak mau ya harus tak ceritain semua tentang kehidupanku dan
masalah keluargaku. Pelan-pelan aku terbuka sama dia, aku jujur sama dia,
sekarang udah jadi suami istri ya harus terbuka satu sama lain, ga boleh ada di
tutupi. Sekarang anehnya ya dia berubah padahal harapanku dia ga berubah,
kadang aku mikir apa aku ini salah ngomong atau gimana, niat e jujur biar deket
dan nyaman eh malah gini. Tapi ya udah yess wes terjadi. Hehe.. inget anak aja
deh aku.

P : oh gitu. iyaa say .. berarti rasa nyaman dan percaya itu penting ya supaya kita
bisa cerita enak ke pasangan kita. Tapi kok aneh ya sai. Kenapa Andi isa berubah
gitu padahal kan harapane kalian isa semakin intim dengan keterbukaan mu. Tapi
dia malah gitu. apa mungkin ada yang kurang dari kejujuranmu. Masa iya Andi
mikir kamu bohong atau gimana. hmm

B : yaa itu kadang aku ya mikir say. Apaoo yaa padahal aku cerita ke Andi itu ya
biasa ae loh, maksude ya aku apa adae ngomong soal latar belakang keluargaku
tapi ya aku bingung kenapa Andi jadi kayak gini, rasae ya karena keluarganya dia
(Andi) juga mendukung buat ga sama aku, mendukung juga buat cerai sama aku
karena katae aku ini ga apiklah mama papa ku ya ga kaya. Wes macem-macem
lah say. Andi e dewe ya kebawa sama mama e jadi ya udah kayak gini. Tapi
akunya tetep mertahanin keluarga karena aku inget anakku, dia butuh bapaknya.

P : hmm bisa jadi karena keluargae juga. Ah tapi jangan mikir gitulah . berdoa aja
Andi isa berunbah say. Bee dia nti isa balik seperti semula. Amin .. dia juga
keliatannya masih sayang sama anaknya.

B : Insya Allah say. Amin ... eh ini tak ambili es teller e Cak Mat sebelah. Enakk
yess .. yuk diminum sama nti nek wes ayo beli baju.

P : wah .. makasih say. Seger keliatannya. Lah ini wes jam Buka ?
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B : iya ntik satu jam lagi Buka say. Nti aku Buka di mall aja pas beli baju sama
kamu. Gapapa minumo dulu ae es e.

P : walah iya wes nti ae. Ga enak say makan minum di depan orang puasa hehe

Akhrinya peneliti dan Bunga memutuskan untuk pergi ke Mall dan Buka bersama.
Lalu setelah itu peneliti diantar pulang oleh Bunga ketika pukul 21.00 WIB
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